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ABSTRAK 

 

Nama  : Reski Intan Dwi Cendani 

Jurusan : Ilmu Komunikasi 

Judul :Implementasi Bahasa Jurnalistik Pada Pemberitaan Hukum 

dan Kriminal Portal Berita GoRiau.com 

 

Pemahaman bahasa jurnalistik harus menjadi dasar utama bagi setiap wartawan 

dalam menulis beritanya. Karena, Bahasa jurnalistik adalah bahasa yang 

digunakan oleh wartawan untuk memperjelas atau menggambarkan suatu 

peristiwa dalam karya jurnalistik yang berbeda, dan disajikan dalam komunikasi 

massa, dengan bahasa jurnalistik lah khalayak dapat dengan mudah memahami 

makna dari isi sebuah berita atau informasi secara jelas. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui penggunaan bahasa jurnalistik pada media online GoRaiu.com 

pada berita hukum dan kriminal edisi 1-31 Oktober 2021. Penulis juga 

menganalisis data tersebut dengan menggunakan teknik analisis isi yang 

memadukan motode kuantitatif pada frekuensi dan persentase berdasarkan pada 

data yang telah ada. Data tersebut menjelaskan permasalahan yang diteliti untuk 

memperoleh keterangan dari isi komunikasi yang disampaikan. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan adalah dokumentasi. Hasil dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa portal berita GoRiau.com terkhususnya berita hukum dan 

kriminal edisi 1-31 Oktober 2021 yang ditinaju dari lima indikator bahasa 

jurnalistik yang terdiri dari tertib, jelas, ringkas, menarik, dan singkat. Setelah 

dianalisis dapat diperoleh nilai sebanyak 62 tidak terjadi kesalahan dalam 

penulisan jika dipersentasekan menjadi 40,25% dan sebanyak 92 terjadi kesalahan 

dalam penulisan jika dipersentasekan menjadi 59,74%. Berdasarkan prosedur 

yang ditetapkan Suharsimi Arkinto maka diperoleh nikai 40,25% tidak terjadi 

kesalahan dalam penggunaan bahasa jurnalistik dari hasil keseluruhan, maka 

dapat disimpulkan bahwa penggunaan bahasa jurnalistik yang digunakan oleh 

portal berita GoRiau.com edisi 1-31 Oktober 2021 tergolong kurang baik dengan 

persentase 40,25%. 

    

Kata Kunci: Implementasi, Bahasa Jurnalistik, Berita Hukum dan Kriminal 

Portal Berita GoRiau.com   
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ABSTRACT 

 

Nama   : Reski Intan Dwi Cendani 

Department  : Communication Studies 

Judul : Implementation of Journalistic Language in Legal and 

Criminal Reporting News Portal GoRiau.com 

 

Understanding journalistic language must be the main basis for every journalist in 

writing their news. Because, journalistic language is the language used by 

journalists to clarify or describe an event in different journalistic works, and is 

presented in mass communication, with journalistic language the audience can 

easily understand the meaning of the contents of a news or information clearly. 

This study aims to determine the use of journalistic language in the online media 

GoRaiu.com in legal and criminal news editions 1-31 October 2021. The author 

also analyzes the data using content analysis techniques that combine quantitative 

methods on frequency and percentage based on existing data. . The data describes 

the problems studied to obtain information from the contents of the 

communication delivered. The data collection technique used is documentation. 

The results of this study indicate that the GoRiau.com news portal, especially 

legal and criminal news from the October 1-31 2021 edition, is reviewed from 

five journalistic language indicators consisting of orderly, clear, concise, 

interesting, and brief. After being analyzed, it can be obtained that 62 values do 

not occur if there is an error in writing if it is presented as 40.25% and as many as 

92 there is an error in writing if it is presented as 59.74%. Based on the procedure 

set by Suharsimi Arkinto, it was obtained that 40.25% nikai did not occur in the 

use of journalistic language from the overall results, it can be concluded that the 

use of journalistic language used by the news portal GoRiau.com edition 1-31 

October 2021 is classified as poor with a percentage 40.25%. 

Keywords: Implementation, Journalistic Language, Legal and Criminal News 

GoRiau.com News Portal 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Media massa adalah sarana untuk mempublikasikan berita atau 

informasi kepada khalayak luas. Media massa setelah era reformasi 

mengalamai kemajuan yang sangat cepat dalam bentuk yang berbeda.
1
 

Media massa harus fokus pada bahasa untuk menyampaikan keseluruhan 

informasinya. Media massa yang baik akan fokus pada bahasa dengan baik 

untuk menyampaikan semua pesan atau informasi kepada masyarakat 

umum. Bahasa seperti itu dalam komunikasi massa mengasumsikan bahwa 

permintaan untuk penggunaan prinsip-prinsip kebahasaan yang benar 

dapat dipenuhi. Selain itu, penting untuk memenuhi kebutuhan praktik 

normal yang baik. Dalam penggunaan bahasa dalam media massa sebagai 

alat komunikasi, dikenal gaya bahasa yang lisan dan tulisan. Keduanya 

dibatasi oleh undang-undang, standar, aturan, kaidah, seperti standar dan 

sifat bahasa yang digunakan. Setiap bahasa harus bertanggung jawab atas 

tata bahasa masing-masing.  

Di setiap media berita, bahasa adalah aspek utama untuk 

menyampaikan informasi. Pemanfaatan bahasa atau pemilihan kata untuk 

membuat kalimat berita di setiap media berbeda. Bahasa ini menjadi tolak 

ukur orang untuk terdorong dan terus membaca berita dari media atau 

tidak. Bahasa dalam media berbasis internet tidak luput dari pertimbangan 

pembaca. Bahasa dapat membangun gambaran lambang yang sangat besar 

dalam realitas kehidupan individu. Melalui bahasa, individu dapat 

menerjemahkan tanda-tanda yang diilustrasikan dalam sebuah berita yang 

pada akhirnya membentuk gambaran tanda yang ditelaah sebagai bahasa.  

Saat ini, portal-portal media online semakin menawarkan lebih 

banyak kesempatan kepada orang banyak untuk memilih sumber mana 

yang perlu mereka baca. Bahasa adalah salah satu elemen yang menjadi 

fokus individu dalam memilih. Hal ini dikarenakan tidak semua pembaca 

mendapatkan informasi apa yang perlu disampaikan oleh portal berita 

tersebut, sehingga menimbulkan berbagai pemahaman dan mengikuti 

kesan perspektif yang digunakan oleh portal berita yang mereka baca.
2
 

                                                             
1 Farid Hamid dan Heri Budianto, “Ilmu Komunikasi; Sekarang dan Tantangan Masa Depan”, 
(Jakarta: Kencana, 2011). Cet, Ke-1, h.253. 
2 Mohammad Noor Aziz Kautsar, Skripsi; “Kredibilias Pemberitaan Portal Detik.Com (Analisis Isi 
Portal Berita Online)” (Makassar: Uinam, 2016) Hlm. 1 
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Portal berita Goriau.com terbit pertama kali pada tanggal 8 

September 2012. Sudah terdaftar sebagai anggota Serikat Penerbitan Pers 

(SPS) dengan nomor Kartu Tanda Anggota (KTA) 001/06/E/2014 dan 

melalui pengesahan Kep.Menkumham RI No AHU 47598.AH.01.01. 

Tahun 2012. Dan menjadi portal berita terpopuler di Riau, ini 

dibuktikandengan mempunyai GoRiau.com menduduki peringkat ke 237 

di Indonesia.
3
 Meski media GoRiau.com sudah memasuki posisi puncak di 

Riau, bukan berarti portal berita ini telah menjalankan standar penggunaan 

bahasa jurnalistik secara maksimal. Tidak jarang media berbasis internet 

hanya menggarisbawahi kecepatan dalam menyampaikan suatu berita 

tanpa mengikuti penulisan yang bergantung pada pedoman kaidah bahasa 

jurnalistik.  

Portal berita GoRiau.com merupakan situs berita online  terpopuler 

di provinsi Riau, dilihat dari seringnya masyarakat mengakses berita 

melalui situs ini. Portla berita GoRiau.com ini merupakan portal berita 

yang pengunjungnya terbanyak di Riau, yaitu sebanyak 89,2 ribu pengikut 

pada akun Twitter, 349 ribu pengikut group di Facebook dan 5.608 

pengikut pada akun Instagram. Banyanya pengikut pada media online 

GoRiau.com ini dikarenakan pemberitaan di media online ini tercepat, 

terhangat, dan terlengkap. Ini menanndakan GoRiau.com hadir di 

kalangan masyarakat dan mudah diakses oleh berbagai kalangan. 

Berita hukum dan kriminal pada portal berita GoRiau.com ini 

merupakan salah satu rubrik yang banyak di kunjungi pembaca. Karena 

pada rubrik berita hukum dan kriminal ini diperkirakan banyak menarik 

perhatian pembaca atau publik, hal ini karena tidak lepas dari salah satu 

sifat dasar manusia yang memerlukan komunikasi sebagai kebutuhan. 

Dengan kaa lain, berita hukum dan kriminal ini selalu menarik perhatian 

orang banyak untuk membacanya yang disebabkan oleh keingin tahuan 

pembaca tentang bagaimana peristiwa itu terjadi, lalu dapat dijadikan 

pelajaran bagi khalayak pembaca agar berhati-hati supaya dirinya tidak 

menjadi korban kejahatan. 

Pedoman penulisan berita hukum dan kriminal yaitu pemeritaan 

mengenai seseorang yang disangkaatau dituduh tersangkut dalam suatu 

perkara hendaknya ditulisa dan disajikan dengan tetap menjunjung tinggi 

asas praduga tak bersalah, Naama, identitas dan potret gadis atau wanita 

yang menjadi korban peekosaan, begitu juga para remaja yang tersangkut 

dalm perkara pidana, terutama yang menyangkut susila tidak dimuat 

lengkap atau jelas, pemberitaan mengenai suatu perkara hendak nya 

proporsonal, menunjukkan garis konsisten dan ada kelanjutan tentang 

                                                             
3 http://alexa.com/diaksespada29januari2017 

http://alexa.com/diaksespada29januari2017
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penyelesaiannya, pers hendaknya tidak berorientasi tetapi memberikan 

kesempatan yang seimbang kepada polisi, jaksa hakim pembela dan 

tersangka atau tudhan. Berita hendaknya memberikan gambaran yang jelas 

mengenai duduknya perkara (kasus posisi) dan pihak-pihak dalm 

persidangan dalam hubungan dengan hukum yang berlaku. Untuk 

menghindari trial by the press nada dan gaaya dari tulisan atau berita 

jangan sampai ikut menuduh, membayangkan bahwa tertuduh adalah 

orang yang jahat dan jangan menggunakan kata-kata sifat yang 

mengandung opini. Dalam rangka mengungkap kebenaran dan tegaknya 

prinsip-prinsip proses hukum  yang wajar (due process of law) pers 

seyodianya mencari dan menyiarkan pola keterangan yang diperoleh diluar 

persidangan, apabila terdapat petunjuk-petunjuk tenatng adanya suatu 

yang tidak beres dalam keseluruhan proses jalnnya acara.
4
 

Bahasa pers atau bahasa jurnalistik adalah ragam bahasa yang 

memiliki ciri khas, khususnya: singkat, padat, sederhana, lancar, jelas, 

lugas, dan menarik. Bahasa jurnalistik harus didasarkan pada bahasa baku. 

Bahasa baku adalah bahasa yang digunakan oleh daerah setempat dengan 

dampak yang seluas-luasnya dan paling besar wibawanya. 

Bahasa jurnalistik adalah bahasa yang digunakan oleh penulis 

untuk memperjelas atau menggambarkan suatu peristiwa dalam karya 

jurnalistik  yang berbeda, dan diperkenalkan dalam komunikasi yang luas 

atau komunikasi massa. Jenis bahasa yang digunakan adalah bahasa resmi 

yang berlaku di Indonesia. Adapun standar penggunaan bahasa jurnalistik 

menurut bahasa berita (khususnya berita langsung) harus singkat, padat, 

jelas, dan tidak ambigu. Pedoman yang berbeda, misalnya jika ada dua 

kata yang memiliki makna yang sama (sinonim), maka pada saat itu, 

penulis harus menggunakan kata yang biasa didengar oleh masyarakat 

umum.
5
 

Selain itu, bahasa jurnalistik juga merupakan strategi yang 

dikaitkan dengan cara menarik sebanyak mungkin pembaca, pengamat, 

pengunjung, dan penonton. Strategi menyangkut bagaimana 

memperkenalkan peristiwa atau membaca sebanyak mungkin informasi 

yang dapat diharapkan secara wajar di ruang media di tengah batasan yang 

ada.
6

                                                             
4 Haris Sumadiria, “Bahasa Jurnalistik Panduan Praktis Penulis dan Juralistik”, (Bandung: Simbiosa 
Rekatama Media, 2019), hal. 196-197 
5 Husen Mony, “Bahasa Jurnalistki: Aplikasinya Dalam Penulisan Karya Juranlistik Di Media Cetak, 
Televisi dan Media Online”, (Yogyakarta: CV Budi Utama, 2020), hal. 2-3 
6 Ibid, hal.8 
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Penggunaan bahasa jurnalistik dalam pembertitaan sangat penting 

dalam menyampaikan informasi. Dalam struktur dan pola, kalimat 

jurnalistik cukup lugas seperti yang bisa diharapkan. Hindari penggunaan 

kata-kata yang panjang dan membosankan. Kalimat yang panjang dapat 

menyulitkan orang banyak untuk memahami pesan yang dikandungnya.
7
 

Dalam mengarang berita, terdapat aturan-aturan yang dijadikan alasan 

dalam menyusun berita. Jadi itu lugas dan memikat orang banyak. Salah 

satunya adalah penggunaan kata harus efisien atau okonomis. Dengan 

menghilangkan kata-kata yang tidak perlu, kalimat pendek dapat dibuat. 

Sementara itu, dalam perincian berita, kalimat-kalimat panjang dan 

kata-kata berlebihan atau kata-kata mubazir sering ditemukan dalam 

penyusunan berita. Kata-kata boros atau mubazir dapat ditemukan di fitur 

berita, lead berita atau isi berita. Ini secara teratur diselesaikan oleh para 

penulis yang telah bekerja dan berkecimpung di bidang dunia jurnalistik.  

Contoh bukti nyatanya adalah pada media berbasis web atau 

internet GoRiau.com, di mana penulisan judul dan tata cara penulisan 

berita belum sesuai dengan penggunaan bahasa jurnalistik yang disepakati. 

Ejaan bahasa Indonesia yang telah disempurnakan terkadang masih 

ditemukan kesalahan. 

Tidak hanya di GoRiau.com, bahkan di beberapa surat kabar yang 

berbeda terdapat kesalahan serupa. Salah satunya adalah bagian-bagian 

yang terlalu panjang, kata-kata yang berlebihan di lead atau isi berita, serta 

penyusunan judul yang panjang yang tidak langsung menjadi pokok 

pembicaraan. Kekeliruan bahasa jurnalistik tentu saja merupakan 

kesalahan yang tidak harus ada, mengingat pembaca akan segera 

mengetahuinya, dan tentunya akan membuat penilaian negatif masyarakat 

luas di media. Selanjutnya, sebuah lembaga pers yang sudah cukup lama 

berdiri di Riau seperti GoRiau.com, tentu berspekulasi hingga kini sudah 

mahir mengolah bahasa jurnalistik medianya sendiri.  

Dari latar belakang masalah di atas, memberikan gambaran tentang 

pentingnya ketepatan dan kecermatan dalam penggunaan bahasa 

jurnalistik saat menulis berita. Kesalahan dalam penggunaan bahasa 

jurnalistik berdampak pada makna, seperti tujuan dan motivasi dari 

informasi yang disajikan. Karena, semakin baik penggunaan bahasa 

juralistik dalam penulisan berita, semakin jelas informasi yang didapat 

oleh pembaca. Lagi pula, semakin buruk penggunaan bahasa jurnalistik 

dalam penulisan berita, semakin gelap informasi yang diperoleh pembaca. 

                                                             
7 Sudirman Tebba, “Jurnalistik Baru” (Ciputat: Kalarn Indonesia, 2005). Hal. 63. 
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Berdasarkan uraian diatas penulis tertarik untuk meneliti tentang 

“Implementasi Bahasa Jurnalistik Pada Pemberitaan Hukum Dan 

Kriminal Portal Berita Goriau.Com”. 

 

1.2 Penegasan Istilah 

Dalam judul penelitian di atas, terdapat berbagai istilah yang perlu 

diperjelas agar tidak terjadi kesalahpahaman dalam memahami istilah-

istilah tersebut, yang dijadikan acuan dalam proses penelitian. Istilah-

istilah yang dapat digambarkan adalah sebagai berikut: 

1.2.1. Implementasi 

Implementasu adalah suatu rangkaian penerapan pikiran, 

ide, strategi, atau kemajuan dalam suatu tindakan praktis dengan 

tujuan agar mempunyai pengaruh, baik sebagai perubahan 

pengetahuan, kemampuan maupun kualitas dan sikap.
8
 

Menurut Suwardi Implementasi atau penerapan adalah 

penggunaan, pemakaian. Dalam kamus bahasa Indonesia 

Implementasi berarti “Pelaksanaan dan Penerapaan”. 

 

1.2.2. Bahasa Jurnalistik 

  Bahasa jurnalistik adalah alat yang digunakan oleh penulis 

untuk mengungkapkan fakta atau realitas. Selain itu, melalui 

bahasa jurnalistik, realitas dan kebenaran terkini disampaikan 

kepada masyarakat luas untuk dimanfaatkan sebagai berita dan 

karya jurnalistik lainnya. Karya jurnaistik memungkinkan pers 

untuk melengkapi kapasitasnya dengan baik kepada masyarakat 

pada umumnya. Bahasa jurnalistik tidak hanya berbicara tentang 

tanda baca, huruf, kata, kalimat, atau paragraf. Apalagi bahasa 

jurnalistik  membahas tentang aturan, moral, karakteristik, dan lain-

lain. Bahasa jurnalistik adalah bahasa yang digunakan oleh 

wartawan untuk memperjelas atau menggambarkan suatu peristiwa 

dalam karya jurnalistik yang berbeda, dan disajikan dalam 

komunikasi massa.
9
 

 

                                                             
8 Kunandar, Guru Profesional, Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 
(Jakarta: Raja Grafindo Penando, 2007), 211 
9 Husen Mony, Op Cit, hal.2 
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1.2.3. Berita Hukum dan Kriminal 

Berita hukum merupakan salah satu jenis berita yang 

berdasarkan materi isinya yaitu berita yang memfokuskan pada 

peristiwa atau fakta dengan isi hukum dan keadilan.
10

 

Berita Kriminal berita yang berisi tentang perbuatan 

kriminalitas yang termasuk dalam berita kejahatan adalah 

pembunuan, penipuan, narkoba, tawuran, pemerkosaan, 

pencopetan, pencurian, perampokan, narkoba, penganiayaan dan 

sebagainya yang melanggar hukum. Dimana dan kapan saja, berita 

kriminal mampu menarik perhatian khalayak untuk mengetahui 

informasi apa yang terjadi disekitar mereka. Berita kriminal 

merupakan uraian tentang peristiwa atau fakta yang mengandung  

nilai berita tentang kejahatan yang disampaikan pada media 

massa.
11

 

 

1.3 Batasan dan Rumusan Masalah 

1.3.1. Batasan Masalah 

Masalah yang penulis teliti dalam penelitian iniadalah 

tentang implementasi bahasa jurnalistik dalam penulisan berita 

hukum dan kriminal pada portal berita GoRiau.com. Agar 

penelitian lebih terarah dan sampai kepada sasaran yang 

diinginkan, penuis membatasi permasalahan dalam penelitian ini. 

Penulis hanya mengkaji tentang implementasi bahasa jurnalistik 

dalam berita hukum dan kriminal portal berta GoRiau.com edisi 1-

31 Oktober 2021. Penulis menganalisis berita sesuai dengan 

karakteristik yang dikemukakan oleh Haris Sumadiria. 

1.3.2.  Rumusan Masalah  

Sesuai dengan latar belakang masalah di atas maka 

rumusan masalah yang diajukan pada penetilian ini adalah : 

Bagaimana Penggunaan Bahasa Jurnalistik Pada Media Online 

GoRiau.com pada berita hukum dan kriminal edisi 1-31 Oktober 

2021? 

 

                                                             
10 Maria Ulfa, Skripsi : “Pemanfaatan Media Video Berita Hukum Dalam Pembelajaran Pendidikan 
Kewarganegaraan Di Smk Negeri 1 Karangdadap Kabupaten Pekalongan”, (Semarang: UNNES, 
2016), Hal.18. 
11 Lilis Karnila, Skripsi: “Implementasi Bahasa Daerah Pada Penyiaran Berita Kriminal “Borgol” Di 
Media Jektv”, (Jambi: UIN STS Jambi, 2021), Hal. 15. 
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1.4 Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1.4.1. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini yaitu untuk dapat menjelaskan dan 

mengetahui penggunaan bahasa jurnalistik pada media online 

GoRaiu.com pada berita hukum dan kriminal edisi 1-31 Oktober 

2021. 

1.4.2. Kegunaan Penelitian 

 Kegunaan penelitian ini adalah : 

1. Kegunaan Teoritis 

a. Penelitian ini dimaksudkan untuk menambah wawasan dan 

ilmu pengetahuan di bidang jurnalistik.  

b. Sebagai sumbangan pemikiran terkait dengan keberadaan 

bahasa jurnalistik yang digunakan di media online. 

c. Dapat dijadikan landasan teori bagi mahasiswa konsentrasi 

jurnalistik untuk mengembangkan penelitian selanjutnya. 

 

2. Kegunaan Praktis 

a. Merupakan masukan bagi praktisi di bidang jurnalistik 

dalam mengemas pemberitaan di media  online secara 

proporsional sesuai kaidah bahasa jurnalistik. 

b. Dapat mengembangkan ilmu pengetahuan dan wawasan 

dalam dunia pers. 

c. Kegunaan untuk perusahaan yakni, dapat menjadi masukan 

bagi media online GoRiau.com agar lebih teliti dan 

bertanggungjawab menyajikan berita kriminal sesuai kaidah 

bahasa juralistik. 
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1.5 Sistematika Penulisan 

 

BAB I : PENDAHULUAN 

Bab ini membahas tentang Latar Belakang, Penegasan 

Istilah, Rumusan Masalah, Tujuan dan Kegunaan 

Penelitian, Sitematika penelitian. 

 

BAB II : LANDASAN TEORI DAN KERANGKA PIKIR 

  Bab ini membahas mengenai landasan teori yang 

mendukung penyusunan penelitian ini, Kajian Terdahulu 

dan Kerangka Pikir 

 

BAB III : METODE PENELITIAN 

 Bab ini membahasa tentang Jenis dan Pendekatan 

Penelitian, Lokasi dan Waktu Penelitian, Teknik 

Penumpulan Data, Teknik Analisis Data, Sumber data, 

Validitas Data. 

 

BAB IV : GAMBARAN UMUM 

 Bab ini membahasa tentang gambaran umum berisikan 

tentang deskripsi umum tempat penelitian dalam hal ini 

adalah GoRiau.com. 

 

BAB V : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab ini menjelaskan tentang gambaran umum penelitian 

dan penulisan skripsi beserta pembahasan mengenai hasil 

dari penelitian. 

 

BAB VI :  PENUTUP 

Bab ini merupakan penutup yang berisikan kesimpulan dan 

saran yang bermanfaat bagi pembaca dan penelitian-

penelitian selanjutnya sebagai masukkan ataupun 

pertimbangan.  

 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN 
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BAB II 

KAJIAN TEORI DAN KERANGKA PIKIR 

2.1 Kajian Terdahulu 

Untuk mempermudah penelitian, peneliti akan menjadikan 

sebagian dari hasil peneliti yang telah dilakukan oleh orang terdahulu 

sebagai referensi dan korelasi sehingga penelitian yang dilakukan peneliti 

akan terarah dan lebih bertanggung jawab. Tinjauan pustaka yang dipilih 

antara lain : 

1. Penelitian oleh Andini Aprilia (2014) mahasiswi Universitas Islam 

Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta dengan judul “Implementasi 

Bahasa Jurnalistik Pada Rubrik Newbie Surat Kabr Tangsel Pos”. 

Tujuan penelitiannya adalah untuk mengetahui standar operasional 

sistematika penulisan bahasa jurnalistik yang berlaku disurat kabar 

Tangsel Pos dan untuk mengetahui seberapa jauh penerapan bahasa 

jurnalistik yang digunakan pada Rubrik Newbie surat kabar Tansgsel 

Pos. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan 

kualitatif dengan metode deskriptif analisis. Jenis deskriptif penulis 

gunakan untuk memberikan gambaran mengenai penggunaan bahasa 

jurnalistik di suratkabar Tangsel Pos. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa surat kabar Tangsel Pos sebenarnya telah menerapkan bahasa 

jurnalistik sesuai dengan kaidah penulis yang telah ditetapkan PWI. 

Namun kaidah ini hanya diterapkan pada kolom berita utamanya saja. 

Pada sebuah rubrik yang bertajuk Newbie, peneliti menemukan 

adanya tata bahasa Newbie yang tidak sesuai dengan kaidah pedoman 

penulisan bahasa jurnalistik yang telah disepakati PWI.
12

 

 

2. Penelitian oleh Novi Wulansari (2015) mahasiswi Fakultas Dakwah 

dan Komunikasi Universitas Islam Negeri (UIN) Raden Fatah 

Palembang, dengan judul “Analisis Penggunaan Bahasa Jurnalistik 

Pada Berita Kriminal Rubrik “Hukrim” Di Harian Umum Berita 

Pagi Palembang”. Tujuan penelitiannya adalah mengetahui 

penerapan bahasa jurnalistik pada berita kriminal pencurian. Metode 

yang digunakan adalah dengan menggunakan penelitian deskriptif 

dengan pendekatan kualitatif. Dari hasil penelitian dapat disimpulkan 

                                                             
12 Andini Aprilia, Skripsi: “Implementasi Bahasa Jurnalistik Pada Rubrik Newbie Surat Kabar 
Tangsel Pos”, (Ciputat, UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2014). 
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bahwa penggunaan bahasa jurnalistik berita kriminal pencurian di 

rubrikHukrim pada surat kabar Berita Pagi edisi Mei 2015 sudah 

cukup baik. Namun demikian, masih ditemukan kesalahan atau 

ketidaksesuaian dengan ciri bahasa jurnalistik. Antara lain masih 

melanggar ciri tidak singkat, tidak sederhana, tidak gramatikal, tidak 

lugas, tidak mengutamakan kaliamt aktif, dan tidak menghindari 

kata/istilah asing. Yang sering dilanggar yaitu ciri tidak singkat.
13

 

 

3. Penelitian oleh Tri Wahono (2013) mahasiswa Universitas Islam 

Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, dengan judul penelitian 

“Penggunaan Bahasa Jurnalistik Pada Penulisan Lead Berita 

Halaman Utama Harian Pagi Haluan Riau”. Penelitian ini bertujuan 

untuk mendeskripsikan bagaimana penggunaan bahasa jurnalistik 

yang sesuai dengan kaidah bahasa jurnalistik dalam penyajian 

pemberitaan di perusahaan media haluan Riau Edisi 1-31 Juli 2012. 

Dengan indikator lead yang sesuai dengan aturan bahasa jurnalistik, 

yakni ringkas, singkat, jelas, tertib, menarik, dan mengandung kata 

serapan, peneliti mendapat hasil penelitian yang mengatakan bahwa 

tingkat kebenaran penggunaan bahasa jurnalistik di Haluan Riau 

dengan nilai 66,2%. Dengan demikian maka penggunaan bahasa 

jurnalistik di Haluan Riau dalam kategori baik karena berada pada 

nilai 60-80%.
14

 

 

4. Penelitian oleh Putra Kurnia Halim (2020) mahasiswa Universitas 

Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, dengan judul “Penggunaan 

Bahasa Jurnalistik Pada Berita Politik di Media Online 

GoRiau,com”. Penelitian ini bertujuan untuk lebih mengetahui 

bagaimana penggunakan bahasa jurnalistik dalam penulisan berita 

politik di media online GoRiau.com. Penelitian ini mneggunakan 

metode analisis isi yang dipadukan dengan deskriptif kuantitaif. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa media onlie GoRiau.com pada 

umumnya sudah menggunakan kaidah-kaidah bahasa jurnalistik 

dalam penulisan beritanya yang mneunjukkan haisl persentase dari 

semua indikator melebihi 60% yang terbilang cukup memenuhi 

                                                             
13 Novi Wulansari, “Analisis Penggunaan Bahasa Jurnalistik Pada Berita Kriminal Rubrik “Hukrim” 
Di Harian Umum Berita Pagi Palembang”. (SkripsiMahasiswa Ilmu KomunikasiUIN Raden Fatah, 
Palembang, 2015) 
14 Tri Wahono, “Penggunaan Bahasa Jurnalistik pada Penulisan Lead Berita Halaman Utama 
Harian Pagi Haluan Riau”. (Skripsi Strata 1 Program Studi Ilmu Komunikasi UIN Sultan Syarif 
Kasim Riau, Pekanbaru, 2013). 
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penggunaan bahasa jurnaistik pada berita politik di media onlien 

GoRiau.com.
15

 

 

5. Penelitian oleh Talisma Tri Handayani (2019) mahasiswi Universitas 

Islam Negeri Sulthan Thaha Saifuddin Ja,bi, dengan judul “Analisis 

Bahasa Jurnalistik Berita Kriminal Pada Surat Kabar Harian Jambi 

Independent (Studi Kasus Bulan Juli 2019)”. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui penerapan bahasa jurnalistik pada berita kriminal 

serta kendala yang dihadapi surat kabar Harian Jambi Independent 

dan wartawan pada rubrik berita kriminal. Penelitian ini 

menggunakan metode penelitian kualitatif. Dengan metode Reduksi 

data dan langkah selanjutnya adalah penarikan kesimpulan. 

Penggunaan bahasa jurnalistik pada berita kriminal surat kabar 

Harian Jambi Independent sudah cukup baik, hal ini dibuktikan 

dengan sedikitnya kesalahan yang penulis temukan dalam penelitian. 

Berdasarkan hasil penelitian ditemukan beberapa hal penting yaitu 

pertama, penggunaan bahasa jurnalistik pada berita kriminal masih 

terjadi kesalahan-kesalahan kecil seperti penempatan kata dan 

kaliamat yang salah serta kesalahan dalam pengetikan. Kedua, 

kendala yang dihadapi masih bisa diatasi dengan baik dan kendala 

yang di hadapi wartawan kriminal surat kabar Harian Jambi 

Independent tidak begitu banyak dan masih bisa diatasi.
16

 

 

6. Penellitian oleh Herni Juli Selviani (2017) mahasiswi Universitas 

Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, dengan judul “Penggunaan 

Bahasa Jurnalistik dalam Berita Kriminal pada Surat Kabar 

Pekanbaru MX”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

bagaimana penggunaan bahasa jurnalistik pada surat kabar Pekanbaru 

MX. Penelitian ini juga menganalisis data tersebut dengan 

menggunakan metode kuantitaif pada frekuensi dan persentase 

berdasarkan pada data yang telah ada. Teknik pengumpulan data 

yang digunakan adalah dokumentasi. Hasil dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa surat kabar Pekabrau MX edisi September 2015 

yang ditinjau dari liam indikator bahasa jurnalistik yang terdiri dari 

tertib, jelas, ringkas, menarik, singkat setelah dianalisis dapat 

                                                             
15 Putra Jurnia Halim, Skripsi: “Penggunaan Bahasa Jurnalistik Pada Berita Politik di Media Online 
GoRiau.com”, (Pekanbaru, UIN Suska Riau, 2020) 
16 Talisma Tri Handayani, Skripsi: “Analisis Bahasa Jurnalistik Berita Kriminal Pada Surat Kabar 
Harian Jambi Independent (Studi Kasus Bulan Juli 2019)”, (Jambi, UIN Sulthan Thaha Saifudin 
Jambi, 2019). 
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diperoleh nilai sebanyak 61 tidak terjadi kesalahan dalam penulisan 

jika di persentasekan menjadi 47,65% dan sebanyak 67 terjadi 

kesalahan dalam penulisan jika dipersentasekan menajdi 52,34%.
17

 

 

7. Penelitian oleh Gracia Ilma Supit, Ridwan Paputungan, dan Johnny 

Senduk (2018) dengan judul “Analisis Penerapan Bahasa Jurnalistik 

Berita Kriminal Pada Koran Tribun Manado”. Tujuan penelitiannya 

adalah untuk mengetahui tentang bagaimana penerapan bahasa 

jurnalistik pada berita kriminal koran Harian Tribun Manado di 

Suawesi Utara. Penelitian ini menggunakan metode analisis isi 

kuantitaif untuk mendeskripsikan objek yang diteliti. Metode analisis 

isi kuantitaif digunakan oleh peneliti untuk mendeskripsikan 

bagaimana penerapan bahasa jurnalistik pada koran Harian Tribun 

Manado terhadap berita kriminal. Teori yang digunakan peneliti 

adalah pedoman penulis bahasa jurnliastik. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa terdapat 6 berita kriminal yang masih belum 

sesuai dengan pedoman penulisan bahasa jurnalistik dan prinsip 

penulisan bahasa jurnalistik pada koran Harian Tribun Manado.
18

 

 

8. Penelitian oleh Agus Nurhayat (2019) dengan judul “Analisis 

Penggunaan Bahasa Jurnalistik Dalam Berita Kriminal di Media 

Online RiauTerkini.Com”. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui bagaimana penggunaan bahasa jurnalistik di media 

online RiauTerkini.Com dalam penulisan berita kriminal. Penilitian 

ini menggunakan metode riset analisis isi dengan model deskriptif 

kualitatif, yaitu penelitian yang berusaha menggambarkan atau 

mendeskripsikan objek yang diteliti berdasarkan fakta yang ada di 

lapangan. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu 

dokumentasi serta menggunakan analisis data yang mengacu pada 

metode Miles dan Huberman. Teori dan konsep yang digunakan 

dalam penelitian ini mengacu pada prinsip bahasa jurnalistik yang 

dikemukakan oleh Haris Sumadiria. Hasil dari penelitian ini adalah 

masih terdapat ketidaksesuaian dan kesalahan dari setiap paragraf 

pada berita yang diteliti periode 1-31 Mei 2018 yang berjumlah 12 

berita. Kesalahan tersebuut ditemukan pada penggunaan kata atau 

kalimat mubazir, kesalahan dalam penulisan istilah asing dan 

                                                             
17 Herni Juli Selviani, Skripsi: “Penggunaan Bahasa Jurnalistik Dalam Penyampaian Berita Kriminal 
Pada Surat Kabar Pekanbaru MX”, (Pekanbaru, UIN Suska Riau, 2017). 
18 Gracia ilma supit dkk, “Analisis Penerapan Bahasa Jurnalistik Berita Kriminal Pada Koran Tribun 
Manado”, Jurnal Komunikasi, Edisi 1 Mei 2018 – 31 Mei 2018. 
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akronim, kesalahan ejaan dan tanda baca, terdapat ungkapan klise 

serta kalimat monoton.
19

 

 

9. Penelitian oleh Ayu Listari dan Ismandianto (2021) dengan judul 

“Penerapan Bahasa Jurnalistik pada Kategori Berita Hukum 

Kriminal Datariau.com”. Tujuan penelitian in untuk mengetahui 

bagaimana penerapan bahasa jurnalistik di portal berita kategori 

Hukum Kriminal Datariau.com. penelitian ini menggunakan teori 

pers tanggung jawab sosial. Pendekatan yang digunakan adalah 

kualitatif dengan metode deskriptif analisis. Informan dalam 

penelitian ini redaktur pelaksana, pimpinan redaksi dan wartawan 

Datariau.com. sedangkan objek penelitiannya adalah berita kategori 

hukum kriminal dalam portal berita Datariau.com. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan yakni observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahawa penerapan 

bahasa jurnalistik di portal berita kategori hukum dan kriminal 

Datariau.com masih terdapat 65 ketidaksesuaian penulisan bahasa 

jurnalistik dan terdapat ketidaksesuaian 4 dari 5 ciri bahasa jurnalistik 

yaitu kata mubazir.
20

  

 

10. Penelitian oleh Rahmah (2016) dengan judul “Analisis Penerapan 

Bahasa Jurnalistik terhadap Berita Kriminal Tribun Jambi”. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana penerapan bahasa 

jurnalistik dalam berita kriminal Tribun Timur dan untuk mengetahui 

apa saja ketidaksesuaian ciri bahasa jurnalistik yang terdapat pada 

berita kriminal Tribun Timur. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif analisis data primer 

(informan penelitian) dan data sekunder (buku atau referensi). 

Pengumpulan data melalui wawancara, observasi, dokumentasi dan 

kajian pustaka. Penelitian menganalisis kalimat-kalimat setiap 

paragraf khusus dalam rubrik kriminal, kemudian mencari kesesuaian 

kata atau kalimatnya dengan kaidah atau ciri bahasa jurnalistik. 

Dengan demikian bahasa dalam surat kabar Tribun Timur menjadi 

sesuai dengan kaidah-kaidah atau ciri bahasa jurnalistik, surat kabar 

Tribun Timur bisa menjalankan fungsi utamanya sebagai media 

massa yakni menyampaikan informasi. Dalam penelitian ini, peneliti 

                                                             
19 Agus Nurhayat, Skripsi: ” “Analisis Penggunaan Bahasa Jurnalistik Dalam Berita Kriminal di 
Media Online RiauTerkini.Com”, (Pekanbaru, UIN Suska Riau, 2019). 
20 Ayu Listari dan Ismandianto, “Penerapan Bahasa Jurnalistik pada Kategori Berita Hukum 
Kriminal Datariau.con”, Jurnal PIKMA: Publikasi Media dan Cinema, Volume 3, No. 2, Maret 2021. 
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membuktikan bahwa dalam suatu surat kabar masih banyak 

kesalahan-kesalahan atau ketidaksesuaian dalam penulisan berita 

dengan karakteristik bahasa jurnalistik. Contohnya dalam surat kabar 

lokal Tribun Timur yang terbit dalam periode harian ini pakar tata 

Bahasa indonesia dan pakar bahasa jurnalistik banyak menemukan 

kata-kata bahkan kalimat yang tidak sesuai dengan ciri dan etika 

bahasa jurnalistik seperti penggunaan kata yang tidak konsisten pada 

judul berita yaitu seperti grebek dan gerebek yang dapat 

membingungkan pembaca. Redaksi Tribun Timur sebaiknya 

memiliki Standar Operasional Prosedural (SOP), agar 

wartawan/koresponden lebih terarah dan memiliki acuan khusus 

dalam kinerja kerjanya yang hanya berstandar pada Kamus Besar 

Bahasa Indonesia (KBBI) dan Ejaan Yang Disempurnakan (EYD) 

dan tidak memiliki Standar Operasional Prosedural (SOP) tanpa 

memperhatikan lebih dalam lagi tentang ciri bahasa jurnalistik dan 

teori pers tanggung jawab sosial.
21

   

 

2.2 Kajian Teori 

Untuk mempermudah menjawab permasalahan yang akan muncul 

dalam penelitian, penting untuk memperjelas teori-teori yang menjadi 

landasan dalam penulisan. Kajian teori dalam suatu penelitiaan sangat di 

perlukan agar peneliti dapat mencapai sasaran yang dinginkan. Kajian teori 

adalah penggambaran sekelompok ide atau gagasan, definisi, dan 

rekomendasi yang sengaja diidentifikasi dengan tujuan memperjelas dan 

mengantisipasi suatu fenomena atau gejala. Sebagai aturan umum, teori 

dicirikan sebagai penilaian. Sedangkan dari sudut pandang yang khusus, 

teori hanya digunakan dalam lingkungan ilmu atau dapat dikenal sebagai 

teori ilmiah.
22

 Untuk lebih memperjelas penelitian, penulis menggambarkan 

kajian teori sebagai tolok ukur dalam pelaksanaan penelitian antara lain 

sebagai berikut: 

 

2.2.1. Implementasi 

Implementasi adalah suatu kegiatan atau pelaksanaan dari sebuah 

rencana yang disusun secara hati-hati dan mendalam. Sebagai aturan, 

implementasi biasanya dilakukan setelah tahap perencanaan dianggap 

                                                             
21 Rahmah, Skripsi: “Analisis Penerapan Bahasa Jurnalistik terhadap Berita Kriminal Tribun 
Timur”, (Makasar, UIN Alauddin Makasar, 2016). 
22 Juliansyah Noor, “METODE PENELITIAN: Skripsi, Tesis, Disertasi dan Karya Ilmiah Cetakan 
Pertama”, (Jakarta: Kencan, 2011), hal. 65. 
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selesai. Secara langsung, implementasi dapat diartikan sebagai pelaksanaan 

atau penerapan. Majone dan Wildavsky Usman mengemukakan 

implementasi sebagai penilaian. Browne dan Wildavsky Usman 

berpendapat bahwa implementasi adalah perluasan aktivitas yang saling 

menyesuaikan. 

Implementasi dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia dicirikan 

sebagai pelaksanaan atau penerapan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

implementasi adalah interaksi yang kuat, dimana pelaksanaan suatu 

tindakan atau kegiatan yang dilakukan tergantung pada apa yang telah diatur 

sebelumnya, sehingga pada akhirnya akan mendapatkan hasil yang sesuai 

dengan tujuan atau sasaran dari apa yang direncanakan itu sendiri.
23

 

Menurut Guntur Setiawan, perkembangan aktivitas yang mengubah 

interaksi kerjasama antara tujuan dan kegiatan untuk mencapai dan 

membutuhkan organisasi pelaksana, administrasi yang kuat, Implementasi 

adalah proses untuk melakukan pemikiran baru, siklus atau serangkaian 

aktivitas yang baru dengan harapan, bahwa orang lain dapat mengakui dan 

membuat perubahan di dalam organisasi untuk menghasilkan suatu tujuan 

yang dapat dicapai dengan jaringan pelaksanaan yang dapat dipercaya. 

Dari definisi di atas, terlihat bahwa kata implementasi direduksi 

menjadi komponen atau sistem. Sistem mengandung arti bahwa 

implementasi tidak hanya sebuah gerakan tetapi tindakan yang diatur dan 

diselesaikan benar-benar tergantung pada norma tertentu untuk mencapai 

tujuan. Jadi penerapan di atas dapat dimaknai bahwa penerapan adalah jenis 

kegiatan yang akan diselesaikan oleh pihak-pihak terkait. 

 

2.2.2.  Bahasa Jurnalistik 

2.2.2.1. Pengertian Bahasa Jurnalistik 

Bahasa jurnalistik merupakan ragam bahasa baku. Artinya, 

berpedoman pada kaidah penggunaan huruf, kata, dan kalimat yang 

benar dan sesuai standar dari suatu daerah dimana media itu bekerja 

(melakukan praktik redaksionalnya). Dalam setting bahasa Indonesia, 

ia menggunakan prinsip-prinsip kebahasaan yang berlaku di 

Indonesia. Pada saat media di Indonesia menggunakan kaidah bahasa 

Indonesia, maka dalam praktik jurnalistik dikenal dengan istilah 

Bahasa Indonesia Jurnalistik (BIJ). 

                                                             
23 Aulia Putri Rama, “Implementasi Nilai-Nilai Jurnalistik Dalam Penulisan Berita di Internet 
Sebagai Media Internal PT. Pertamina (Persero) Refinery Unit II Dumai”, JOM FISIP, Vol. 4, No. 2, 
(Oktober,2017), hal. 3. 
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BIJ adalah laras bahasa yang digunakan oleh wartawan di 

Indonesia yang direkam sebagai hard copy berita mereka. Tentunya 

media massa (baca: surat kabar, majalah, media online, televisi dan 

radio) yang berpraktik di wilayah Indonesia dengan menyasar 

masyarkat indonesia sebagai konsumen (pembaca, pemirsa atau 

pendengar). Bahasa pers Indonesia menggunakan bahasa Indonesia 

sesuai Ejaan yang Disempurnakan (EYD). Waratwan menulis berita 

dan produk jurnalistik lainnya dengan berpegang teguh pada pedoman 

yang ada.
24

 

Bahasa jurnalistik adalah ragam bahasa yang digunakan oleh 

dunia persurat kabaran (dunia pers = media massa/cetak). Dalam 

perekmbangan lebih lanjut, bahasa jurnaistik adalah bahasa yang 

digunakan oleh setiap media massa. Termasuk media massa audio 

(radio), audiovisual (TV), dan multimedia (web/internet). Oleh karena 

itu, bahasa jurnalistik merupakan salah satu ragam yang dibentuk 

karena penentuan materi yang disampaikan.
25

 Pembaca ragam bahasa 

jurnalistik adalah semua anggota masyarakat pada umumnya. Bahasa 

jurnalistik ialah singkat, padat, sederhana, lancar, jelas, lugas, dan 

menarik.  

Bahasa jurnalistik sendiri juga memiliki karakter yang berbeda 

tergantung pada jenis tulisan yang akan dibagikan. Bahasa jurnalistik 

yang digunakan untuk menulis berita utama dikenal sebagai laporan 

utama, kumpulan dasarnya tidak akan sama dengan bahasa jurnalistik 

yang digunakan untuk menulis tajuk dan feature. Dalam manulis, 

banyak unsur yang mempengaruhi karakteristik bahasa jurnalistik 

sebagai akibat dari kepastian terbitnya, angel tulisan, pembagian 

tulisan, dan sumber (bahan tulisan). Meski demikian, sejujurnya 

bahasa jurnalistik tidak meninggalkan pedoman yang dimiliki oleh 

ragam bahasa Indonesia baku dalam hal penggunaan kosakata, 

struktur kata, dan wacana. Karena berbagai keterbatasan yang dimiliki 

sifat yang khas yaitu singkat, padat, sederhana, lancar, jelas, lugas, 

dan menarik. Kosakata yang digunakan dalam bahasa jurnalistik 

mengikuti perkembangan bahasa dalam masyarakat.
26

 

Menurut Rosihan Anwar, bahasa pes adalah salah satu aragam 

bahasa yang memiliki sifat-sifat yaitu : singkat, padat, sederhana, 

                                                             
24 Husen Mony, “Bahasa Jurnalistki: Aplikasinya Dalam Penulisan Karya Juranlistik Di Media 
Cetak, Televisi dan Media Online”, (Yogyakarta:CV Budi Utama, 2020), hal. 4 dan 5 
25 F, Rahardi, “Panduan Lengkap Menulis Artikel, Feature, dan Essai”, (Tanggerang: PT Kawan 
Pustaka(edisi revisi), 2006), hal. 65 
26

 Gracia ilma supit dkk, “Analisis Penerapan Bahasa Jurnalistik Berita Kriminal Pada Koran Tribun 
Manado”, Jurnal Komunikasi, Edisi 1 Mei 2018 – 31 Mei 2018, hal. 6 
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lancar, jelas, lugas, dan menarik. Bahasa jurnalistk juga dapat 

didefinisikan sebagai bahasa yang digunakan oleh wartawan dan erta 

kaitannya dengan kaidah dan unsur-unsur pokok yang melekat dalam 

defenisi jurnalistik dan bersifat singkat, padat, sederhana, lancar, jelas, 

lugas dan menarik. 

Menurut JS Badudu, bahasa jurnalistik memiliki sifat-sifat 

khas yaitu singkat, padat, sederhana, lugas, menarik, lancar, dan jeas. 

Sifat-sifat itu harus dimiliki bahasa jurnalistik,mengingat bahwa surat 

kabar atau media online yang membagikan informasi dibaca oleh 

semua lapisan masyarakat yang tingkat pengetahuannya tidak sama 

rata. 

Sedangkan menurut Haris Sumadiria bahasa jurnalistik adalah 

bahasa yang digunakan oleh wartawan, redaktur, atau pengelola media 

massa dalam menyusun dan menyajikan, memuat, menyiarkan dan 

menayangkan berita serta laoran peristiwa atau pernyataan yang benar, 

aktual, penting dan menarik  dengan tujuan agar mudah dipahami 

isinya dan cepat ditangkap maknanya. 

Pengertian dan makna Bahasa Jurnalistik, dengan sendirinya 

harus tunduk  pada pedoman dan unsur-unsur pokok yang ada dan 

dibawa sejak lahir dalam makna pemberitaan. Seorang wartawan 

senior dari salah satu surat kabar tertua dan terkemuka di Indonesia 

mengatakan bahwa dalam penampilannya, bahasa jurnalistik yang 

baik dapat dikenali dari kalimat yang mengalir tanpa cela dari atas ke 

akhir, menggunakan kata-kata terkenal (populis) yang merakyat, akrab 

di telinga masyarakat sehari-hari, tidak menggunakan susunan yang 

kaku formal dan sulit dicerna. Susunan kalimat jurnalistik yang baik 

akan menggunakan kata-kata yang paling tepat untuk menggambarkan 

suasana dan isi pesan. Memang, bahkan seluk-beluk yang terkandung 

dalam setiap kata harus dipertimbangkan.
27

 

 

2.2.2.2.  Fungsi Bahasa Jurnalistik 

Fungsi bahasa jurnalistik bagi wartawan adalah untuk menyusun 

berita yang memiliki pedoman yang berlaku sehingga tidak ada 

kebingungan dan dapat meningkatkan nilai informasi. Adapun fungsi 

bahasa jurnalistik adalah: 

1) Fungsi sebagai kerangka acuan, pemakaian bahasa dengan 

adanya norma dan kaidah yang jelas. Norma dan kaidah itu 

                                                             
27

 Haris Sumadiria, “Bahasa Jurnalistik Panduan Praktis Penulis dan Juralistik”, (Bandung: 
Simbiosa Rekatama Media, 2019), hal. 5 
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menjadi tolak ukur bagi benar tidaknya pemakaian bahasa 

seseorang atau golongan. 

2) Fungsi instrumental menggunakan bahasa untuk memperoleh 

sesuatu. 

3) Fungsi regulatori menggunakan bahasa untuk mmengontrol 

perilaku orang lain. 

4) Fungsi interaksional menggunakan bahasa untuk menciptakan 

interaksi dengan orang lain. 

5) Fungsi personal menggunakan bahasa untuk mengungkapkan 

perasaan dan makna. 

6) Fungsi heuristik menggunakan bahasa untuk belajar dan 

menemukan makna. 

7) Fungsi imajinatif menggunakan bahasa untuk menciptakan 

dunia imajinasi. 

8) Fungsi representaional menggunakan bahasa untuk 

menmyampaikan  informasi
28

 

 

2.2.2.3. Karakteristik Bahasa Jurnalistik 

1) Sederhana, sederhana berarti selalu berfokus pada pemilihan 

kata atau kalimat dengan makna yang paling umum diketahui 

oleh sekelompok pembaca yang sangat heterogen, baik sejauh 

tingkat ilmiah mereka maupun karakteristik demografis 

psikografis mereka. 

2) Singkat, singkat artinya langsung (terus terang), tidak bertele-

tele, tidak berputar-putar tanpa tujuan, tidak memboroskan 

waktu pembaca yang benar-benar berarti. 

3) Padat, padat dalam bahasa jurnalistik mengandung makna sarat 

dengan data atau informasi. Setiap kalimat dan paragraf yang 

disusun berisi banyak sekali informasi penting dan menarik 

untuk khalayak pembaca. 

4) Lugas, lugas berarti tegas, tidak ambigu, dan sekaligus 

menjauhkan diri dari ucapan ganda atau memurnikan kata dan 

kalimat yang dapat membingungkan khalayak pembaca 

sehingga terjadi perbedaan dalam wawasan dan tujuan yang 

salah. 

5) Jelas, jelas berarti sederhana untuk memahami maknanya, tidak 

dicampur dan dikaburkan. Signifikansinya jelas, rencana kata 

                                                             
28

 Furqanul Azies dan A Chaedar Alwasiah, “Pengajaran Bahasa Komunikatif, Teori, dan Praktek”, 
(Bandung: PT Rosdakarya, 2000), hal. 17 dan 18. 
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atau kalimatnya jelas sesuai dengan lingkungan SPOK, tujuan 

atau artinya jelas. 

6) Jernih berarti jelas, tembus pandang, transparan, adil, benar, 

tidak menyembunyikan hal-hal negatif lainnya seperti prasangka 

atau pencemaran nama baik. 

7) Menarik, menarik berarti memiliki kemampuan untuk 

merangsang minat dan perhatian khalayak pembaca, memicu 

selera pembaca, dan membuat orang yang sedang beristirahat 

segera terbangun. 

8) Demokratis, semokratis berarti bahasa jurnalistik tidak 

mempersepsikan tingkatan, kedudukan, pangkat, atau perbedaan 

antara pihak yang menyapa dan pihak yang disapa, seperti yang 

terdapat pada struktur kalimat bahasa Sunda dan bahasa Jawa. 

9) Populis, populis mengandung makna bahwa setiap kata, istilah, 

atau kalimat yang terkandung dalam karya jurnalistik harus 

dapat dikenali oleh telinga, mata, dan otak pembaca, penonton, 

atau pengamat. 

10) Logis, logis menyiratkan bahwa apa pun yang terkandung dalam 

kata, istilah, kalimat, atau paragraf jurnalistik harus dapat 

diterima dan tidak bertentangan dengan penilaian yang baik. 

11) Gramatikal, gramatikal berarti setiap kata, istilah atau kalimat 

yang digunakan dan dipilih dalam bahasa jurnalistik harus 

mematuhi kaidah tata bahasa baku. 

12) Menghindari kata tutur, kata-kata tutur akan menjadi kata-kata 

yang bisa digunakan dalam diskusi biasa dengan santai. Kata-

kata tutur akan menjadi kata-kata yang digunakan dalam diskusi 

di kedai kopi, terminal, angkutan kota, atau di jaga. Kata-kata 

tutur akan menjadi kata-kata yang hanya menonjolkan 

pemahaman, tidak berfokus pada masalah dan kebahasaan. 

13) Menghindari kata-kata dan istilah asing, pembaca atau audiens 

harus mengetahui pentingnya dan arti dari setiap kata yang dia 

teliti dan dengar. Berita atau laporan yang dikemas dengan 

banyak kata asing, selain tidak informatif dan terbuka, juga 

sangat membingungkan. 

14) Pemilihan kata (diksi) terbaik, bahasa jurnalistik menekankan 

efektivitas. Setiap kalimat yang dibuat tidak semata-mata harus 

bermanfaat tetapi juga tidak boleh keluar dari pedoman 

efektivitas. Ini menyiratkan bahwa setiap kata yang dipilih 

cocok dan tepat sesuai dengan alasan pesan utama untuk 

disampaikan kepada orang-orang pada umumnya. Pemilihan 
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kata atau diksi, dalam bahasa jurnalistik bukan hanya variasi 

gaya, tetapi juga sebagai pilihan yang bergantung pada 

pemikiran yang matang untuk mencapai dampak yang baik pada 

khalayak. 

15) Memanfaatkan kalimat aktif, kalimat aktif lebih jelas dan 

disukai pembaca daripada kalimat pasif. Kalimat aktif 

membuatnya lebih jelas dan menjelaskan pemahaman. 

16) Menjauhkan diri dari kata-kata atau istilah khusus, karena 

mereka diharapkan untuk keseluruhan populasi, bahasa 

jurnalistik harus sederhana, mudah dipahami, mudah dibaca, 

tidak membuat kening berkerut, belum lagi kepala yang 

berdenyut. Salah satu metode untuk melakukan ini adalah 

mencoba untuk tidak menggunakan kata atau istilah khusus. 

Meskipun demikian, kata-kata atau istilah-istilah khusus hanya 

berlaku untuk perkumpulan atau jaringan tertentu yang 

umumnya homogen. 

17) Bergantung pada kaidah etika, dalam etika bahasa, pers tidak 

boleh membuat kata-kata yang kurang ajar, tidak senonoh, 

umpatan, tidak sopan dan kutukan yang sangat jauh dari standar 

sosial-sosial agama. Pers juga tidak boleh menggunakan kata-

kata cabul dan fitnah lainnya yang sepenuhnya bermaksud 

memanggil afiliasi seksual dan impian para pembacanya.
29

 

Selain itu, Menurut Rahardi bahwa ciri bahasa jurnalistik 

adalah komunikatif, spesifik, hemat kata, jelas makna dan tidak 

mubazir atau tidak klise. Lebih jelasnya kelima ciri bahasa 

jurnalistik tersebut adalah sebagai berikut : 

a) Komunikatif 

Komunikatif adalah Informatif bersifat lugas dan terus 

terang. Jadi bahasa jurnalistik harus langsung/lugas, 

sederhana, diksi yang tepat, dan menarik. Bahasa 

jurnalistik yang memenuhi kualitas-kualitas ini akan 

menjadi bahasa yang informatif, tidak akan menimbulkan 

asumsi yang salah, tidak akan mendorong berbagai 

terjemahan dan memiliki arti penting bagi orang-orang 

pada umumnya. 

 

 

                                                             
29 Haris Sumadiria, Op Cit, hal. 14-21 
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b) Spesifik  

Bahasa jurnalistik sebaiknya dibuat dalam kalimat 

yang pendek namun mengandung prinsip pemikiran untuk 

disampaikan kepada masyarakat luas. Bentuk-bentuk 

kebahasaan yang sederhana, lugas dan dipahami oleh 

banyak orang harus selalu ditampilkan atau difokuskan 

dalam bahasa jurnalistik. Jadi, kata-kata yang digunakan 

harus bersifat eksplisit dan memiliki kepentingan 

denotatif, sehingga tidak ada kemungkinan terjadi 

penerjemahan makna ganda.  

c) Hemat Kata 

Struktur kebahasaan  yang digunakan dalam bahasa 

jurnalistik sebisa mungkin berici minim karakter kata yang 

tidak signifikan atau beberapa huruf. Kecenderungan 

penulis harus pada padanan bentuk kata yang lebih lugas 

dan lebih terbatas strukturnya, dan dengan huruf atau 

karakter yang lebih sedikit, bukan pada struktur yang lebih 

panjang sehingga pembaca dapat lebih mudah memahami 

kalimat yang digunakan. 

d) Jelas Makna 

Dalam bahasa jurnalistik, sebanyak yang dapat 

diharapkan, gunakan kata-kata yang memiliki implikasi 

denotatif (kata-kata yang memiliki implikasi asli), bukan 

kata-kata yang mengandung makna konotatif (kata-kata 

yang maknanya tidak langsung, kata-kata dengan 

implikasi kiasan). Penyempurnaan struktur kebahasaan 

(eufemisme), itu sangat baik dapat dilihat sebagai 

penyalahgunaan kata-kata dalam bahasa editorial untuk 

membuat menulis kurang menarik. 

e) Tidak Mubazir atau Tidak Klise 

Bentuk mubazir mengacu pada kata atau frasa yang 

harus dikeluarkan dari kalimat, dan tidak mengubah 

pentingnya terlepas dari apakah kata tersebut dibuang. 

Kata-kata klise adalah kata-kata yang memiliki kualitas 

yang sama seperti di masa lalu, melelahkan, 

membosankan, tidak maju dan bermacam-macam hanya 

mengulangi apa yang biasanya dilakukan orang. Kata-kata 

seperti itu biasanya disinggung sebagai kata-kata yang 

melelahkan. Bahasa jurnalistik harus dijauhkan dari ini, 
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untuk kejelasan, keterusterangan dan ketajaman 

menyampaikan pikiran atau gagasan.
30

 

 

2.2.2.4.  Pedoman Pemakaian Bahasa Jurnalistik 

1) Wartawan harus dengan andal menjalankan aturan Ejaan Bahasa 

Indonesia yang dikembangkan lebih lanjut. Hal ini juga harus 

diperhatokan oleh para korektor karena kesalahan paling jelas 

dalam surat kabar saat ini adalah kesalahan ejaan. 

2) Wartawan harus membatasi diri pada bentuk singkat atau 

singkatan. Terlepas dari apakah dia perlu membuat sebuah 

singkatan, ketika dia perlu mengklarifikasi bagian-bagian yang 

mewakili singkatan tersebut agar pesannya dapat dipahami oleh 

seluruh populasi. 

3) Wartawan tidak boleh membuang imbuhan, awalan, atau 

perfiks. Pemenggalan kata awal me dapat dilakukan dalam fitur 

yang memikirkan ruang terbatas. Namun pemenggalan tersebut 

tidak boleh diluruskan agar juga menyebar ke batang tubuh 

berita. 

4) Wartaan harus menulis dalam kalimat pendek. Pertimbangannya 

harus masuk akal, teratur, lengkap dengan kata-kata pokok, 

sebutan, dan kata-kata objektif (subjek, predikat, objek). 

Menyusun kalimat dasar dan pernyataan yang mengandung 

banyak kata tidaklah sulit untuk membuat kalimat tidak terlihat, 

selain itu kaidah yang harus dipatuhi adalah “satu gagasan atau 

satu ide dalam satu kalimat”. 

5) Wartawan sebaiknya menghindari artikulasi yang klise atau 

jenis tata suara yang sering digunakan dalam kemajuan berita 

seperti kata “sementara”, “bisa ditambah”, “perlu tahu”, “dalam 

rangka”, “selanjutnya”, dan lain-lain. Oleh karena itu ia 

menghilangkan monotomies (keadaan atau suara secara 

konsisten sesuatu yang serupa) dan secara bersamaan ia 

menerapkan penghematan kata atau penghematan dalam bahasa. 

6) Seharusnya wartawan menghilangkan kata-kata yang 

berlebihan, misalnya “adalah” (kata kerja kopula), “telah” 

(pengjuk masa lampau), “untuk” (sebagai interpretasi kata untuk 

dalam bahasa Inggris), “dari” (sebagai interpretasi dari dalam 

hubungan milik), "bahwa" (sebagai kata sambung), dan struktur 

jamak yang tidak boleh diulang. 
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7) Wartawan harus mendisiplinkan pikirannya agar tidak campur 

aduk dalam situasi kalimat bentuk pasif (di) dan bentuk aktif 

(me). 

8) Wartawan harus menjauhkan diri dari kata-kata asing dan istilah 

yang terlalu khusus dan logis dalam berita. Terlepas dari apakah 

Anda terpaksa menggunakannya, itu harus diklarifikasi terlebih 

dahulu makna atau artinya. 

9) Wartawan harus tetap berpegang pada standar bahasa sebanyak 

yang bisa diharapkan. 

10) Wartawan harus ingat bahwa bahasa jurnalistik berita bersifat 

informatif dan spesifik, dan karangan yang layak ditentukan dari 

tiga perspektif, khususnya: isi, bahasa, dan teknik 

persembahan.
31

 

 

2.2.2.5. Penyimpangan Dalam Bahasa Jurnalistik 

Terdapat beberapa penyimpangan bahasa jurnalistik dibandingkan 

dengan kaidah bahasa baku. Penyimpangan itu antara lain:  

1) Penyimpangan klerikal (Ejaan dan Tanda Baca) 

Kesalahan ini hampir setiap kali ditemukan di surat kabar. 

Kesalahan ejaan juga terjadi dalam penulisan, misalnya Jumat 

ditulis Jum‟at, khawatir ditulis kuatir, jadwal ditulis jadual, 

sinkron ditulis singkron, dan kesalahan tanda baca dapat 

dijumpai dalam penggunaan tanda titik, tanda koma, tanda 

hubung dan lain-lain. 

2) Penyimpangan gramatikal yang terdiri atas hal-hal sebagai 

berikut: 

a) Kesalahan pemenggalan  

Tampaknya setiap perbedaan garis di setiap bagian 

tampak seolah-olah terputus begitu saja. Kesalahan ini 

karena pemotongan bahasa Indonesia yang belum 

memanfaatkan program bahasa Inggris kontemporer. Hal 

ini dapat diharapkan dengan program pelaksana bahasa 

Indonesia. 

b) Penyimpangan Morfologis 

Penyimpangan ini sering dijumpai pemakaian kata 

kerja tidak baku dengan penghilangan afiks. Afiks pada 

kata kerja yang berupa prefiks atau awalan dihilangkan. 

Begitu juga pada penggunaan frase atau kelompok kata. 
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Sering ditemukan judul berita misalnya, Polisi Tembak 

Mati Lima Perampok Nasabah Bank. Israel Tembak 

Pesawat Mata-mata. 

c) Kesalahan sintaksis 

Kesalahan penggunaan tanda baca atau struktur kalimat 

yang tidak tepat sehingga sering mengacaukan 

pertimbangan. Ini karena alasan yang tidak berdaya. 

Contoh Kerajinan Kerja Mengekspor Banyak Hasil ke 

Amerika Serikat. Seharusnya judul tersebut diubah karena 

Kerajinan Desa Kasongan umumnya diperdagangkan ke 

Amerika. Kasus-kasus perbandingan sering ditemukan di 

koran-koran terdekat dan publik. 

3) Penyimpangan semantik 

Kesalahan ini sering merusak alasan kesopaan 

(eufemisme) atau untuk membatasi efek buruk informasi. 

Bahkan bahasa jurnalistik pun menggunakan ungkapan yang 

berbau ejekan atau bisa mengandung unsur kekejaman, pada 

dasarnya dapat menimbulkan perdebatan di antara kedua 

golongan tersebut karena bahasa yang digunakan sangat 

memusuhi orang tertentu. Dalam kesempatan pers ini, 

kecenderungan untuk menggunakan kosakata yang bersifat 

sepihak semakin meluas. 

4)  Penyimpangan dari aspek kewacanaan  

Untuk mengetahui penyimpangan bahasa jurnalistik dari 

bagian penggunaan bahasa yang menyimpang dilihat dari makna 

bahasa yang diidentifikasi dengan aktivitas dan sistem-sistem di 

luar bahasa. Bahasa jurnalistik adalah teks wacana dari jenis 

penggunaan bahasa yang diwakili oleh kerangka sosial-sosial.
32

 

 

2.2.2.6. Kendala Berbahasa Yang Baik dalam Jurnalistik 

Pertanggungjawaban media massa tentang bahasa yang 

mereka tulis sangat penting karena itu adalah metode untuk 

menyebarkan dan mendorong bahasa, namun ada beberapa hambatan 

yang menghalangi pembentukan penggunaan bahasa jurnalistik yang 

baik dalam jurnalistik. Ada desakan, ketegangan, atau kekecewaan 

yang menjadikan bahasa jurnalistik sebagai bahasa surat kabar. Ada 

jebakan yang menangkap wartawan yang tahu bagaimana berbicara 
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dengan baik namun akhirnya tergelincir ke dalam jurang kesalahan. 

Ada lima hambatan utama, untuk lebih spesifiknya yaitu: 

1) Menulis dibawah tekanan waktu 

Kecepatan penyampaian informasi merupakan salah 

satu hal yang harus dicatat dalam menulis berita. Baik 

kecepatan dalam hal menyampaikan infomasi, maupun 

kecepatan dalam penulisannya karena waktu dikejar dengan 

batas waktu yang harus dipenuhi. Penulis berita yang dikejar 

target hampir tidak memiliki kesempatan untuk 

membersihkan tulisan mereka, untuk mendapatkan tulisannya 

yang tepat dengan pilihan kata terbaik, untuk memangkas 

kalimat yang tidak berguna untuk membuat tulisan yang 

buruk menjadi baik atau membuat komposisi yang bagus 

menjadi luar biasa. Ide yang terburu-buru untuk mengurus 

informasi cukup banyak menghalangi untuk mencapai 

kualitas penulisan berita yang baik.
33

 

2) Kemasabodohan dan kecerobohan 

Kemasabodohan dan kecerobohan ini juga terlihat 

ketika jurnalis berita malas untuk mengamati kata-kata yang 

tepat untuk apa yang mereka ingin katakan. Memang, ini 

adalah sebuah pencapaian untuk memiliki pilihan untuk 

menulis dengan baik. Bahasa Indonesia bila dimanfaatkan 

secara tepat dan akurat akan menjadi alat yang berhasil untuk 

menyampaikan informasi maupun penerangan. Walaupun 

bahasa ini sering diganggu dengan banyaknya kata bersuku 

kata, dengan asumsi penggunaan yang tepat dan tidak 

ceroboh akan menghasilkan kalimat yang memenuhi syarat 

hemat kata, sederhana, jelas dan langsung. 

3) Malas mengikuti petunjuk 

Petunjuk dalam menggunakan bahasa tertulis adalah 

tatabahasa, kamus dan pedoman EYD. Petunjuk bahasa untuk 

jurnalistik bisa ditambah lagi, yaitu “Sepuluh Pedoman 

Pemakaian Bahasa Dalam Pers”. Contoh konstruksi kalimat 

rancu seperti : “Dengan didirikannya koperasi di desa itu, 

akan memberikan kesejahteraan kepada warga.” 

Kalimat di atas merupakan kalimat majemuk setara 

dengan ketentuan preposisi (menggunakan konjungsi: 

dengan). Bila digambarkan, kalimat tersebut terdiri dari dua 

frasa, khususnya frasa "dengan dasar persetujuan" dan frasa 
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"akan memberikan kesejahteraan". Sejujurnya, sebagai 

kalimat majemuk, kalimat itu harus terdiri dari anak kalimat 

dan induk kalimat yang perkembangan kalimatnya bagus, 

untuk lebih spesifiknya ada kalimat pokok (subjek), ada 

sebutan (predikat), dan jika penting. ada pelengkap penderita 

(objek) nya. Kalimat majemuk itu tidak sempurna karena kita 

tidak mengamati di mana letak induk kalimatnya. Dengan 

asumsi ungkapan "akan memberikan kesejahteraan" 

digunakan sebagai kalimat utama, seharusnya menjadi 

"subyek" atau "kalimat pokok" dengan tujuan berubah 

menjadi kalimat yang ideal, misalnya: "kesejahteraan akan 

diberikan kepada penduduk.” Kalimat ini memiliki subjek, 

khususnya "kesejahteraan" sebagai subjek dan "diberikan" 

sebagai "predikat". Dengan demikian, kalimat majemuk di 

atas sekarang memenuhi prasyarat sintaksis dan selanjutnya 

lebih jelas: "Dengan dasar bantuan di kota, bantuan 

pemerintah juga akan diberikan kepada warga". 

4) Mencontoh Bahasa Publik Figur 

Tokoh terkenal biasanya menjadi acuan khalyak, dan 

tidak mustahil ditiru orang banyak. Ini bukan saja terjadi 

dalam perilaku, dalam cara berpakaian, tetapi juga dalam 

berbahasa. Dulu pada masa pemerintahan Presiden Soekarno, 

banyak para petinggi negara mengucapkan akhiran kata akan 

menjadi ken karena Bung Karno berbuat demikian.
34

 

Misalnya, kata “akan” menjadi “aken”, kata “memberikan” 

menjadi “memberiken”. Presiden Soeharto yang sesama 

pemerintan Soekarno masih menjadi perwira tinggi, bahkan 

sampai beliau menjadi presiden pun masih belum dapat 

meninggalkan kebiasaan mengucapkan “ken” itu. 

Dalam jurnalistik, penggunaan kata “pasalnya” dan 

“akan hanya” menjadi mode dalam menulis berita karena dari 

kata itu dimulai penggunaannya secara menarik oleh majalah 

Tempo. Ikut-ikutan seperti itu memang tidak dilarang. Tetapi 

jika penggunaan kata-kata populer itu dilakukan terlalu sering 

maka “pesonanya” akan lenyap. Bahkan tidak mustahil kata-

kata tersebut akan menjadi klise dan tidak menarik. 

5) Kesalahan Pemilihan Diksi 

Pilihan kata (diksi) merupakan hal penting dalam 

menulis, terutama dalam menulis berita untuk surat kabar. 
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Ketepatan dalam memilih kata untuk kalimat yang dibuat. 

Misalnya, “memukul” lain daripada “meninju”. Memukul 

bisa dengan telapak, tapi meninju ahanya dengan tinju, 

dengan kepalan tangan. Contoh lainya:  

a) Perampok itu menginjak punggung pembantu rumah tangga 

tersebut ketika perempuan itu jatuh terlentang. (terlentang 

artinya tergeletak denga  wajah ke atas. Jadi, mustahil di 

injak punggungnya). 

b) Hakim menunda sidanng delama setengah jam, tetapi ketika 

kembali ke ruangan sidang, pembela tetap pada pendiriannya. 

(tidak jelas siapa yang kembali ke ruang sidang – hakim atau 

pembela). 

Untuk menghindari beberapa kesalahan dan 

kendalanya seperti diuraikan di atas adalah dengan  cara 

melakukan kegiatan penyuntingan, baik menyangkut 

pemakaian kalimat, pilihan kata, maupun ejaan.
35

 

 

2.2.3. Pemberitaan  

2.2.3.1  Pengertian Berita 

Berita adalah informasi yang penting dan menarik banyak 

orang. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, berita adalah suatu 

cerita atau informasi yang berkenaan dengan kejadian atau 

peristiwa yang sedang hangat, berita, laporan, pemberitahuan, dan 

pernyataan. Menurut Yani Josef, berita adalah laporan terkini 

tentang realitas atau kesimpulan yang penting atau menarik bagi 

masyarakat umum dan tersebar melalui komunikasi yang luas. 

Sementara itu, Hoeta Soehoet menyimpulkan bahwa berita adalah 

data tentang peristiwa atau isi pernyataan manusia.
36

 

Berita berasal dari bahasa Sansekerta, yaitu Vrit 

(persamaan) dalam bahasa Inggris dapat diartikan dengan 

mengarang yang berarti "ada" atau "terjadi". Individu tertentu 

memperhatikan Vritta, yang menandakan "kejadian" atau 

"peristiwa yang telah terjadi". Vrita dalam bahasa Indonesia berarti 

“berita” atau “warta”. 
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Berita adalah informasi yang harus diperkenalkan kepada 

masyarakat umum. Berita yang disebut layak adalah informasi 

yang faktual, nyata, tepat, objektif, penting, dan jelas menarik 

perhatian publik. Biasanya berita adalah sebagai penjelasan yang 

dipublikasikan melalui media massa.
37

 

 

2.2.3.2. Elemen-elemen Berita 

Suatu berita terutama terdapat elemen-elemen yang terdiri 

dari judul berita, lead, batang tubuh (isi berita), dan penutup berita. 

Seperti yang terdapat dalam berita politik, ekonomi, sosial, budaya, 

kriminal dan sebagainya. Berikut akan dijabarkan penjelasan 

mengenai elemen-elemen berita yaitu : 

1) Judul  

Judul merupakan hal yang pentig dalam berita 

karena judul mewakili isi dari berita itu sendiri. Setiap 

media tentu saja memiliki aturan dan prinsip sendiri-sendiri 

dalam menuliskan judul berita.
38

 Keunikan standar dalam 

mendefinisikan judul berita yang dengan demikian akan 

membuat media yang bersangkutan diterima secara umum 

oleh pasar. Media nasional biasanya akan cukup sering 

menyusun judul beritanya secara standar, yaitu judul yang 

layak akan menarik perhatian khalayak. 

Dalam sebuah judul berita diharapkan dapat 

memajukan berita. Biasanya judul tersebut diminta 

semenarik mungkin sehingga dapat menimbulkan dan 

membangun keinginan orang banyak untuk sekedar melihat 

dan membacanya secara mengejutkan. Selain memajukan 

berita, judul berfungsi untuk menyajikan substansi berita 

kepada khalayak pembacanya. Berikut adalah beberapa 

kualitas judul: 

1) Provokatif,  judul yang provokatif bermakna harus mampu 

membangkitkan minat terhadap berita yang ditulis. 

2) Singkat dan Padat, langsung menuju inti persoalan, tegas 

dalam penyampaian terfokus dan tidak bertele-tele. 

3) Relevan, dalam hal ini judul harus berhubungan dengan isi 

berita yang ingin disampaikan penulis. 
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4) Formal, bahasa judul berita sebaiknya formal disampaikan 

dengan bahasa resmi, jelas, sehingga tidak membingungkan 

pembaca. 

5) Representatif, judul berita mewakili dan mencerminkan 

berita. 

6) Merujuk pada Bahasa Baku, sebagai bagian terpenting dari 

berita judul disampaikan dengan bahasa baku.  

7) Spesifik, judul berita dianjurkan mengandung kata-kata 

khusus yang mengandung ruang lingkup sesuai dengan isi 

yang disampaikan.
39

 

 

2) Lead 

Lead sangat perlu mendapat perhatian dalam 

penulisan berita karena lead merupakan pintu gerbang yang 

mengantarkan pada isi, atau yang menjembatani judul dan 

isi.
40

 Kekuatan informasi terletak pada petunjuknya. Jika 

petunjuknya bagus, khalayak akan terus membaca. 

Demikian juga, lead adalah laporan singkat yang 

merupakan puncak dari peristiwa yang dilaporkannya. 

Untuk memenuhi rasa ingin tahu pembacanya secara cepat, 

lead disusun sedemikin rupa yang dirumuskan sebagai 

5W+1H (What, Who, When, Where, Why, dan How). 

Dengan demikian baik pembaca, pendengar, ataupun 

penonton akan segera tahu mengenai persoalan pokok dari 

sebuah peristiwa yang dilaporkannya.
41

 

Berikut beberapa persyaratan lead yaitu : 

1. Mengandung inti, topik, dan tema. Dalam hal ini pembaca 

diharapkan sudah bisa menangkap inti persoalan yang ingin 

disampaikan oleh penulis. 

2. Dapat menjadi panduan untuk membuat kalimat  

berikutnya. Dalam hal ini bagi seorang penulis lead berita 

menjadi panduan untuk menulis kalimat berikutnya. 

3. Dapat memberi gambaran isi keseluruhan berita. Melalui 

lead berita pembaca dapat dengan mudah  
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mengetahui gambaran isi yang terdapat dalam berita  

tersebut. 

4. Berisi satu topik dan satu pengertian. Diharapkan lead 

hanya berisi satu topik dan satu pengertian, agar apa yang 

ingin disampaikan dalam lead tidak bermakna ganda 

sehingga pembaca tidak berasumsi hal lain selain inti 

daripada berita tersebut. 

5. Disusun secara singkat, padat, tepat, dan jelas. Diharapakan 

lead tidak bertele-tele langsung pada pokok masalah (to the 

point), sarat akan informasi, tepat sasaran, serta jelas.  

6. Memiliki daya tarik, gerak, rangsang, dan komunikatif. 

Diharapkan lead dapat memiliki daya tarik tersendiri dari 

inti yang ingin disampaikan, lead memiliki daya gerak 

sehingga mampu menggerakkan pembaca untuk membaca 

berita secara keseluruhan, serta mampu mengembangkan 

daya rangsang yang baik sehingga mampu menciptakan 

bahasa yang komunikatif.
42

 

 

3) Batang tubuh/Isi serta Penutup 

Yang perlu diperhatikan adalah titik fokus cerita, 

jangan sampai cerita itu meleset. Langkah awal adalah 

membuat susunan yang berurutan dengan kalimat yang 

sederhana dan pendek. Menurut Romli, dalam Kamus 

Jurnalistik, badan/isi berita sangat penting untuk isi berita 

setelah judul, baris tanggal, dan teras berita. Berisi 

gambaran total realitas saat ini dari suatu peristiwa, 

penjelasan, atau penilaian. Biasanya sebagai klarifikasi poin 

demi poin dari petunjuk. Sedangkan penutupan dalam berita 

merupakan bagian terakhir dalam perancangan penyusunan 

informasi yang mengasumsikan bagian penting. Akhir 

kalimat dalam perancangan berita adalah pesan pendukung 

yang dipadukan dengan judul, lead, dan body dari 

keseluruhan laporan. 
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Gambar 2.1. Struktur Piramida Terbalik 

2.2.4. Hukum 

Istilah hukum berasal dari bahasa Arab huk'mun yang berarti 

memutuskan. Dalam penggunaan sehari-hari istilah hukum sering 

dipertukarkan dengan istilah aturan atau pedoman karena alasan yang 

sama. Bagaimanapun, dalam dunia ilmiah istilah hukum lebih sering 

digabungkan dengan istilah isu. Sehingga hukum dapat diartikan sebagai 

suatu norma, baik yang tertulis maupun yang tidak tertulis. 

Kemudian, pada saat itu, menurut Adi dalam Kamus Bahasa 

Indonesia Praktis, hukum dicirikan sebagai peraturan yang dibuat oleh 

suatu kekuasaan atau kebiasaan yang dipandang berlaku oleh banyak 

orang. Pada pemberitaan, berita-berita hukum secara relatif menempati 

urutan ketiga setelah politik dan ekonomi dalam mengisi lembar depan 

sebuah surat kabar jika kita mengukur dari frekuensi kemunculannya. 

Berita hukum dan peradilan menjadi penting karena mengandung unsur 

pertikaian di dalamnya.
43

 

 

2.2.5. Kriminal 

 Kata kriminal dapat diambil dari kesalahan dalam bahasa Inggris 

yang mengandung arti kejahatan atau kesalahan. Sementara itu, menurut 

kamus besar bahasa Indonesia kriminal berarti bahwa yang diidentikkan 

dengan kesalahan dapat dihukum secara pidana. Menurut pengertian 

kriminal, demonstrasi kriminal disebut tindakan yang diidentikkan dengan 

kesalahan dan diidentikkan dengan hukum. Kemudian, pada saat itu, yang 
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disebut berita kriminal kriminal, khususnya berita yang memuat segala 

sesuatu hal atau informasi pada peristiwa yang diidentikkan dengan 

tindakan kriminal. 

Berita kriminal adalah berita atau laporan tentang pelanggaran 

yang didapat dari kepolisian. Berita yang dikenang karena berita kejahatan 

adalah pembunuhan, penyesatan, penyerangan, perampokan, pencopetan, 

pencurian, narkoba, penindasan, tawuran, dll yang menyalahgunakan 

hukum. Penumpukan berita kriminal atau kejahatan dalam sebuah surat 

kabar biasanya lebih ditegaskan karena pembaca menyukai berita tersebut, 

kriminal atau kejatahan tentu bukan merupakan peristiwa bawaan (bawaan 

sejak lahir atau warisan) juga bukan merupakan warisan alam.
44

 

Menurut Sedia Willing Barus, berita kriminal adalah berita 

mengenai segala peristiwa kejadian dan perbuatan yang melanggar hukum 

seperti pembunuhan, perampokan, pencurian, penodongan, pemerkosaan, 

penipuan, korupsi, penyelewengan dan segala sesuatu yang bertentangan 

dengan norma-norma kesusilaan yang ada dalam masyarakat.
45

 

 

2.2.6. Portal Berita 

Portal Web kadang-kadang disebut pintu masuk atau gerbang. Pada 

umumnya, portal berita dapat dicirikan sebagai situs web atau halaman 

situs yang berisi berbagai jenis informasi. Mulai dari berita-berita tentang 

isu pemerintahan luar negeri dan dalam negeri, olahraga dan lain-lain. 

Portal berita terdiri dari dua kata, yaitu portal dan berita. Portal 

memiliki pengertian sebagai halaman web atau halaman situs web, 

sedangkan berita dapat dicirikan sebagai informasi tentang sesuatu yang 

sedang terjadi yang diperkenalkan melalui media cetak, siaran, web atau 

bahkan dari mulut ke mulut. Jadi dapat disimpulkan bahwa portal berita 

adalah situs yang menampilkan informasi tentang sesuatu yang terjadi 

pada masyarakat umum.
46
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2.3 Konsep Operasional 

Berdasarkan latar belakang dan kerangka teoritis diatas, penulis 

membuat konseop operasional sebagai tolak ukur dalam penulisan supaya 

tidak terjadi kesalahpahaman dalam melanjutkan kenjenjang skripsi. 

Untuk mengtahui implementasi bahasa jurnalistik dalam penulisan 

berita hukum dan kriminal portal berita GoRiau.com dapat diketahui dengan 

karakteristik bahasa jurnalistik atau indikator-indikator bahasa jurnalistik 

yaitu : 

1. Ringkas, Hemat Kata (penggunaan ekonomis kata, menghindarkan 

kata mubazir). 

2. Jelas, Mudah dipahami pembaca, hindarkan singkatan kecuali yang 

sudah umum. 

3. Tertib, Patuh terhadap peraturan norma yang berlaku dalam penulisan 

berita. 

4. Singkat, kalimat yang singkat, masalah tanda baca harus diperhatikan. 

5. Menarik, hindari kata ungkapan, klise, dan hal-hal monoton. 

 

2.4 Kerangka Pikir 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 2.2 Kerangka Pikir Penelitian 

SUMBER : OLAHAN PENELITIAN 

 

Karakteristik Bahasa Jurnalistik 

Penggunaan Bahasa 

Jurnalistik Dalam Berita 

Hukum dan Kriminal Media 

Online GoRiau.com 

Ringkas dan 

Hemat kata 

Jelas Tertib Singkat Menarik 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

Penelitian adalah suatu penyelidikan terorganisasi atau penyelidikan yang 

hati-hati dan kritis dalam mencari fakta untuk menentukan sesuatu. Tujuan 

penelitian adalah untuk merubah kesimpulan hyang telah diterima secara umum, 

maupun mengubah pendapat-pendapat dengan adanya aplikasi baru pada pendapat 

tersebut.
47

 Menurut Margono penelitian adalah semua kegiatan pencarian, 

penyelidikan dam percobaan secara alamiah dalam suatu bidang tertentu, untuk 

mendapatkan fakta atau prinsip baru yang bertujuan untuk mendapatkan 

pengertian baru dan menaikkan tingkat ilmu serta teknologi.
48

 

 Metode adalah cara atau prosedur untuk menemukan sesuatu yang 

memiliki langkah-langkah sistematis.. Sedangkan metodologi merupakan tinjauan 

dalam mempelajari pada pedoman suatu metode. Jadi metodologi penelitian 

adalah tinjauan dalam berkonsentrasi pada peraturan-peraturan yang terkandung 

dalam penelitian.
49

 

3.1 Jenis Penelitian Dan Pendekatan 

Melihat permasalahan di atasa, penulis mengguakan metode analisis 

isi (Content Analysis) untuk membantu penelitian. Analisis isi ini 

mencermati isi suatu informasi tertulis pada media massa agar lebih benar, 

bermakna, lebih berarti atau lebih mudah untuk mengiringi interprestasi 

khalayak sesuai perspektifnya. Analisis isi dapat digunakan untuk 

menganlisis semua bentuk komunikasi seperti surat kabar, buku, puisi, lagu 

cerita rakyat, pidato dan lainsebagainya.
50

 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan teknik analisis isi 

(Content Analysis) yaitu suatu teknik penelitia ilmiah yang ditunjukkan 

untuk mengetahui gambaran karakteristik isi dan menarik inferensi dari isi. 

Analisis isi ini menunjukkan untuk mengidentifikasi secara sistematis isi 

komunikasi yang tampak, dan dilakukan objek, valid, reliabel, dan dapat 

direplikasi.
51

 

                                                             
47 Sandu siyoto dan Ali Sodik, “Dasar Metedologi Penelitian”, (Karang Anyar: Literasi Media 
Publhising, 2015), h.4. 
48 Ibid, h.10. 
49 Husaini Husman dan Purnomo Setiady Akbar, “Metodologi Penelitian (edisi kedua)”, (Jakarta: 
PT.Bumi Aksara, 2008, Edisi kedua Cetakan Pertama), h.41. 
50 Jalaluddin Rakhmat, “Metode Penlusian Komunikasi”, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2007), 
h.89. 
51

 Eriyanto, “Analisis Isi: Pengantar Metodologi untuk Penelitian Ilmu Komunikasi dan Ilmu-Ilmu 
Sosial lainnya, (Jakarta: Prenadamedia Group, 2015), h.15 
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Penelitian ini dilakukan dengan metode deskriptif kuantitatif 

didasarkan pada frekuensi dan persentase. Analisis isi deskriptif adalah 

analisis isi yang dimaksudkan untuk menggambaran secara detail suatu 

pesan,atau suatu teks tertentu. Analisis isi ini tidak dimaksudkan untuk 

menguji suatu hipotesis tertentu, atau menguji hubungan dianatara variabel. 

Anaisis isi ini semata untuk deskriptif menggambarkan aspek-aspek dan 

karakteristik dari suatu pesan.
52

 

 

3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian  

Penelitian ini dilakukan pada media online GoRiau.com yang 

terfokus pada implementasi bahasa jurnalistik pada pemberitaan hukum dan 

kriminal portal berita GoRiau.com yang beralamat di Surya Kartama Agung 

Blok A No.4, Jalan Kartama, Maharatu, Marpoyan Damai, Pekanbaru, 

Provinsi Riau. 

Waktu penlelitian ini dilakukan pada bulan Oktober untuk analisa 

berita hukum dan kriminal edisi 1-31 Oktober 2021 dengan mengambil 

berita yang diterbit oleh media online GoRiau.com 

 

3.3 Subjek dan Objek Penelitian  

Subjek penelitian ini adalah Media Online GoRiau.com. Sedangkan Objek 

penelitian ini adalah penggunaan bahasa jurnalistik pada berita hukum dan 

kriminal edisi 1-31 Oktober 2021. 

 

3.4 Populasi dan Sampel 

a. Populasi adalah jumlah keseluruhan fenomena yang akan diteliti dalam 

penelitian. Populasi dalam penelitian ini adalah keseluruhan berita 

hukum dan kriminal portal berita GoRiau.com edisi 1-31 Oktober 2021. 

Populasi penelitian ini sebanyak 165 berita. 

b. Sampel adalah sebagian atau yang mewakili yang diteliti, sampel yang 

akan dijadikan penelitian ini adalah berita hukum dan kriminal edisi 1-

31 Oktober 2021 sebanyak 20 berita. 

3.5 Sumber Data  

1) Data Primer 

Data Primer adalah data yang diperoleh langsung dari sember asli 

atau tidak melalui media lain. Data primer dalam penelitian ini yaitu 

                                                             
52 Ibid, h.47. 
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penulis mengumpulkan beberapa berita hukum dan kriminal pada portal 

GoRiau.com edisi 1-31 Oktober 2021. Setalah dikumpulkan, penulis 

menganalisis setiap paragraf yang terdapat dalam berita tersebut. 

2) Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang diperoleh dari suatu perusahaan 

atau instansi yang tersedia, yaitu dalam bentuk catatan atau laporan data 

dokumentasi. Data sekunder penelitian ini diperoleh dari buku, skripsi, 

jurnal, artikel dan sumber lainnya yang relavan dengan masalah 

penelitian. 

 

3.6 Teknik Pengumpulan Data  

Teknik atau metode pengumpulan data adalah teknik atau cara yang 

dapat digunakan periset untuk mengumpulkan data.
53

 Kegiatan 

pengumpulan data adalah prosedur yang sangat menentukan baik tidaknya 

penelitian. Jika kegiatan pengumpulan data ini tidak dirancang dengan baik 

atau jika salah dalam pengumpulan data, maka data yang diperoleh pun 

tidak sesuai dengan permasahan yang diteliti. 

Dalam penelitian ini, teknik pengumpualn data menggunakan teknik 

analisis isi serta metode Dokumentasi. Dokumentasi merupakan sebuah 

metode pengumpulan data berbentuk dokumen publik atau privat berupa 

berita-berita, transkip,  memo dan lainnya yang ada untuk memperoleh 

kesimpulan.
54

 

Teknik dokumentasi yang dimaksud pada penelitian ini didasarkan 

pada data yang bersifat online. Langkah-langah yang dilakukan terdiri dari : 

a. Peneliti membuia situs web media onlien GoRiau.com untuk 

mempermudah pencarian berita, penulis membuka halaman utama 

GoRiau.com dan memilih berita Hukum dan Kriminal. 

b. Penulis membaca semua berita hukum dan kriminal portal berita 

GoRiau.com edisi 1-31 Oktober 2021 sebanyak 165 berita kemudian 

ditemukan 20 berita yang memenuhi kriteria untuk di analisis. 

c. Data 20 teks berita ini diharapkan dapat mewakili penelitian  mengenai 

analisis penerapan bahasa jurnalistik pada penulisan berita hukum dan 

kriminal portal berita GoRiau.com 

d. 20 teks berita tersebut kemudian diunduh dan disimpan ke dalam file 

pribadi. Setelah itu, peneliti melakukan langkah-langkah analisis data 

                                                             
53

 Rachmad Kriyantono, “Teknik Praktis Riset Komunikasi (Jakarta: Prenada Media, 2012) cetakan 
ke 6, h. 95. 
54 Ibid, h. 120. 
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dengan cara membaca teks berita secara berulang-ulang dan melakukan 

pencatatan. 

 

3.7 Teknik Analisis Data  

Dalam penelitian ini penulis menggunakan teknik analisis isi (Content 

Analysis) dengan memadukan deskriptif kuantitatif, berdasarkan pada data-

data yang telah ada. Dimana data tersebut dideskriptifkan untuk 

menjelaskan permasalahan yang diteliti. Menganalisis data dengan cara 

kuantitatif didasarkan pada frekuensi dan persentase. Dengan menggunakan 

prosedur penelitian yang telah ditetapkan oleh Suharmi Arikunto yaitu 

sebagai berikut : 

1. Sebagai hasil penyuntingan sangat baik jika mencapai 76% samapai 

dengan 100% 

2. Sebagai hasil penyuntingan cukup baik jika mencapai 56% sampai 

dengan 75 % 

3. Sebagai hasil penyuntingan kurang baik jika mencapai 40% samapai 

dengan 55% 

4. Sebagai hasil penyuntingan tidak baik jika kurang dari 40% 

Penulis juga menggunakan rumus persentase untuk hasil analisis 

implementasu bahasa jurnalistik pada pemberitaan hukum dan kriminal 

pada portal berita GoRiau.com. perhitungan data dengan distribusi frekuensi 

ini dapat dilakukan dengan menghitung frekuensi data tersebut kemudian 

dipersentasekan, dapat digunakan rumus sebagai berikut : 

   
 

 
        

Dengan keterangan : 

 P : Angka Persentase 

 F : Frekuensi yang sedang dicari persentasenya 

N : Jumlah nilai keseluruhan/banyaknya individu 

.
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BAB IV 

GAMBARAN UMUM 

 

4.1 SEJARAH BERDIRINYA GORIAU.COM 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gamabar 4. 1 

  Halaman depan GoRiau.com 

 

Segala sesuatu di dunia ini harus berubah. Tak terkecuali dunia 

jurnalistik dan media massanya yang sangat penting bagi dunia yang 

memiliki sifat menuju kemajuan. Seiring dengan perkembangan zaman, 

media online atau media siber  menjadi salah satu yang berkembang seiring 

dengan kemajuan teknologi komputer, ponsel, dan web. Pertukaran inovasi 

mendorong setiap individu atau substansi untuk mengikutinya untuk terus 

berkembang, selanjutnya baik pribadi dan badan usaha  tersebut saat ini 

berlomba-lomba untuk memindahkan sistem komunikasi massa dari biasa 

ke masa kini, khususnya menggunakan internet. 

Media berbasis web atau online memiliki banyak keunggulan media 

cetak karena kemampuannya untuk mencapai jarak yang signifikan bahkan 

ke kota-kota dan pulau-pulau yang jauh. Media online juga siap 

menyebarkan data dengan cepat, bahkan sebuah kabar tersiar beberapa saat 

kemudian terjadi. 

Melihat perkembangan tersebut, Riau bersama GoRiau.com 

membangun berita melalui media web/online, sehingga Riau dapat 

menyaingi berbagai daerah, bahkan berita yang baru saja terjadi di Riau 

hanya dalam beberapa saat dapat diketahui oleh individu dari berbagai 



 

39 
 

 
 

wilayah termasuk pemerintah pusat. Kehadiran GoRiau.com yang beralamat 

di Riau merupakan suatu kehormatan, mengingat Riau bisa sejajar dengan 

berbagai daerah di bidang pemberitaan internet. Bahkan saat ini 

GoRiau.com telah menjadi salah satu media papan atas Indonesia. 

Media online GoRiau.com Pekanbaru yang beralamat di Jalan 

Kompleks Surya Kartama Agung A-4, Maharatu Marpoyan Damai, 

Pekanbaru Riau, adalah di bawah perusahaan PT Gema Informasi Riau 

Digital, yaitu sebuah peusahaan pers. 

 

4.2 TERBESAR DI LUAR PULAU JAWA  

GoRiau.com adalah media berbasis internet yang saat ini sedang 

berkembang seiring dengan perkembangan teknologi komunikasi dan 

komputer, dimana GoRiau.com berpusat pada memperkenalkan Riau di luar 

daerah dan mendidik masyarakat Riau melalui karya jurnalistik yang terus 

berkembang. 

Saat ini GoRiau.com telah menjadi rujukan mendasar bagi masyarakat 

Riau yang membutuhkan berita cepat, lengkap tanpa mempengaruhi 

lingkungan. Dengan peringkat dari 180-500 pada mesin pemeringkat 

Alexa.com, GoRiau.com saat ini adalah salah satu portal berita dengan 

pembaca terbesar di luar Jawa. 

 

4.3 VISI DAN MISI GoRiau.com 

GoRiau.com adalah media berbasis internet yang saat ini berke,bamg 

bersama teknologi komunikasi dan komputer, dimana GoRiau.com memiliki 

visi untuk memperkenalkan Riau di luar provinsi dan mengajar masyarakat 

Riau melalui karya jurnalistik yang terus berkembang. 

Sementara misi GoRiau.com adalah dengan manfaat dan hambatan 

yang berbeda, GoRiau.com terus berbenah sehingga nantinya diharapkan 

peningkatan komunikasi massa yang terus berkembang dan melahirkan 

pemikiran-pemikiran inovatif. 

 

4.4 BERKOMITMEN PADA LINGKUNGAN  

Saat ini GoRiau.com telah menjadi referensi utama bagi masyarakat 

Riau yang membutuhkan berita cepat, lengkap tanpa mempengaruhi 

lingkungan. Dengan penilaian naik dari 180-500 pada mesin peringkat 

Alexa.com, GoRiau.com saat ini juga merupakan salah satu portal berita 

dengan pengguna terbesar di luar Jawa. 
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Selain mengemban misi menjadi yang terdepan dalam keterbukaan 

informasi seputar Riau, GoRiau.com juga tak lupa mengingat 

kemampuannya sebagai wahana komunikasi massa yang ramah terhadap 

iklim atau lingkungan, namun tetap menarik sebagai penyebar. data dan 

memperluas data yang diperlukan, dan bersama dengan individu yang cinta 

lingkungan yang terus menciptakan rubrik yang unik. 

 

4.5 TAAT PADA UU PERS DAN KODE ETIK 

Selain menciptakan berita yang sesuai dengan perkembangan zaman, 

GoRiau.com senantiasa berdedikasi untuk menjaga Hukum Pers dan Kode 

Etik Jurnalistik. Dengan demikian, para jurnalis GoRiau.com secara 

konsisten membina diri dengan tetap mengacu pada UU Pers dan Kode Etik 

Jurnalistik. Sebagai substansi bisnis, GoRiau.com yang berada di bawah 

naungan PT Gema Information Riau Digital, secara konsisten tunduk 

kepada aturan pemerintah dan perilaku bisnis sesuai dengan hukum dan 

perundang-undangan yang berlaku. 

 

4.6 PROFIL SINGKAT GoRiau.com 

GoRiau.com diterbitkan oleh Perusahaan Pers, PT Gema Informasi 

Riau Digital, terbit pertama kali sebagai portal berita pada 8 September 

2012. Anggota serikat penerbit surat kabar (SPS) : Nomor 001/06/E/2014. 

 

Tabel 4.1  

Susunan Redaksi GoRiau.com 
 

Nama Media GoRiau.com 

Penerbit  PT Gema Informasi Riau Digital 

Alamat  Perum. Surya Kertama Agung A-4, 

Jalan Kartama Kelurahan Maharatu, 

Kecamatan Marpoyan Damai, 

Pekanbaru Riau 

Telepon 08127603879 

Direktur  Hermanto  

Pinpinan Perusahaan Friedrich Edward Lumy 

Pimpinan Redaksi / Penanggung Jawab Hasan Basri 

Jenis Penerbitan Media Siber 

Akte Notaris Sisvarita Yarmanis SH, No. 16 Tahun 

2012, Pekanbaru 

Persetujuan Menkumham RI KemenKumHam RI No : AHU – 

47598.A.H.01.01. Tahun 2012 

SITU-HO No : 1803/BPT/X/2012, Badan 
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Pelayanan Terpadu Kota Pekanbaru 

SIUP Nomor: 2331/BPT 04 01/X/2012, 

Badan Pelayanan Terpadu Kota 

Pekanbaru 

SUJKI Surat Izin Usaha Jasa Komunikasi dan 

Informasi No. 555/KominfoPostel/144, 

18 November 2014 

TDP Nomor 040114781614, Badan 

Pelayanan Terpadu Kota Pekanbaru 

NPWP 03.252.809.3-216-000, Badan 

Pelayanan Terpadu Kota Pekanbaru 

NPWP Daerah 0061934.07.10 

Rekening Panin Bank : 5325 000 527 

Bank Mandiri : 108-00-1248584-4 

Email  Goriau2012@gmail.com 

Nama Domain http://www.goriau.com (Online NIC) 

Peringkat Area 287-500 (Indonesia), 17.954 – 25.000 

(Internasional)/ Juni 2017 
 

Nama-nama redaksi GoRiau.com untuk wilayah provinsi Riau adalah : 

Pimpinan Umum    : Hermanto Ansam (Penanggungjawab) 

Pimpinan Perusahaan    : Friedrich Edward Lumy 

Pimpinan Redaksi/Penanggungjawab : Hasan Basril 

Dewan Redaksi : Hasan Basir, Hermanto Ansam, Friedrich     

Edward Lumy. Chairul Hadi, Muslikhsin 

Effendi, Wirman Susandi, Safrizal 

Asisten Redaktur Pelaksana : Chairul Hadi (Desk Pekanbaru), 

Muslikhsin Effendi, (Desk Jakarta), 

Wirman Susandi, Safrizal (Desk Daerah), 

Jontra (Desk Sumbar) 

Redaktur  : Safrizal, Farikhin. Satria Donald, Rida 

Ayu Agustina, Jefri Hadi, Ismail, Friedrich 

Edward Lumy, Amrial, Ira Widana 

Liputan Riau : Hermanto Ansam, Chairul Hadi, Ratna 

Sari Dewi, Barkah Nurdiansyah 

(Pekanbaru), Farikhin (Pelalawan), Ira 

Widana (Siak), Wirman Sudandi 

(Kuansing), Jefri Hadi (Indragiri Hulu), 

Ismail (Bengkalis), Safrizal (Kepulauan 

Meranti), Amrial (Rokan Hilir), Rida Ayu 

Agustina (Indragiri Hilir), Friedrich Edward 

Lumy (Dumai-Duri), Syawal (Kampar)

mailto:Goriau2012@gmail.com
http://www.goriau.com/
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BAB VI 

PENUTUP 

 

6.1 KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian tentang implementasi bahasa jurnalistik 

pada pemberitaan hukum dan kriminal portal berita Goriau.com edisi 1-31 

Oktober 2021 setelah dianalisis maka dapat diperoleh nilai sebanyak 62 

tidak terjadi kesalahan dalam penulisan jika dipersentasekan menjadi 

40,25% dan sebanyak 92 terjadi kesalahan dalam penulisan jika 

dipersentasekan menjadi 59,74%. Berdasarkan prosedur yang ditetapkan 

Suharsimi Arkinto maka diperoleh nikai 40,25% tidak terjadi kesalahan 

dalam penggunaan bahasa jurnalistik dari hasil keseluruhan, maka dapat 

disimpulkan bahwa penggunaan bahasa jurnalistik yang digunakan oleh 

portal berita GoRiau.com edisi 1-31 Oktober 2021 tergolong kurang baik 

dengan persentase 40,25%. 

Dari analisis tersebut juga dapat disimpulkan bahwa portal berita 

GoRiau.com dianggan belum maksimal dalam memenuhi penggunaan 

bahasa jurnalistik yang berlaku. Adapun yang menjadi indikator dalam 

penelitian ini yaitu singkat, jelas, menarik, tertib dan ringkas. Kesalahan 

penggunaan bahasa jurnalistik yang paling banyak terjadi di indikator 

ringkas sebanyak 55 kesalahan, jelas sebanyak 26 kesalahan dan tertib 

sebanyak 10 kesalahan. 

 

6.2 SARAN 

 Dari hasil penelitian yang diperoleh maka penulis memberikan saran-saran 

untuk pihak portal berita GoRiau.com agar : 

1. Lebih meningkatkan penulisan penggunaan bahasa jurnalistik 

terutama untuk wartawan nya karena penulisan penggunaan bahasa 

jurnalistik yang digunakan oleh wartawan GoRiau.com belum 

memenuhi standar operasional penggunaan bahasa jurnalistik. 

2. Agar Wartawan hendaknya mengetahui bagaimana implementasi 

bahasa jurnalistik dalam menulis berita. Karena, bahasa jurnalistik 

berfungsi sebagai alat untuk menyatakan ekspresi agar pesan yang 

disampaikan kepada masyarakat mudah dipahami. 
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